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Para Pembaca yang budiman,

Pengembangan kapasitas diri mahasiswa, dan civitas academica pada umumnya, merupakan salah satu fokus sebuah 
perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berkualitas. Pemberdayaan insan manusia disertai 
dengan upaya pembelajaran yang tiada henti mengajak semua unsur dari civitas academica untuk terlibat aktif.

Edisi kedua Majalah Parahyangan mengangkat topik utama Inisiasi dan Adaptasi (INAP) bagi mahasiswa baru Universitas 
Katolik Parahyangan. Semangat, nilai-nilai, metode, dan rangkaian kegiatan INAP yang memiliki karakteristik dan ciri 
khasnya sendiri menjadikan INAP sebagai wahana pendidikan dan pengembangan diri para mahasiswa baru dalam rangka 
persiapan mengikuti pendidikan tinggi di Unpar. Di samping itu, selain perkembangan Universitas, disajikan juga berbagai 
kegiatan-kegiatan faktual yang terjadi di lingkungan kampus seperti Dies Natalis Fakultas serta Serah Terima Jabatan Dekan 
dan Kepala Biro. Fokus pengembangan karir melalui Pusat Pengembangan Karir dan upaya Unpar dalam Pembelajaran Era 
Digital disarikan pula oleh Pusat Inovasi Pembelajaran.

Keterlibatan mahasiswa Unpar dalam pengabdian kepada masyarakat juga ditunjukkan dengan kegiatan Gerakan Amal 
Parahyangan 2014 dan Parahyangan Green Challenge 2014. Sejarah Ikatan Alumni Universitas Katolik Parahyangan dan 
kegiatan Inspiring Talk IX IKA Teknik Sipil mengisi rubrik kabar alumni. Ada pula rubrik baru, yakni Resensi Buku dan 
Hobiku Hokiku.

Akhir kata, selamat menikmati berbagai tulisan yang semoga dapat menjadi inspirasi bagi kita semua.
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Kiprah

Pengembangan Karir Mahasiswa,
Tanggung Jawab Bersama

Lulusan Unpar yang mampu berkarya di tengah masyarakat juga menjadi dasar pendampingan. 
Pembentukan unit yang fokus pada pengembangan karir mahasiswa dan lulusan menjadi 
langkah strategis yang dipilih.

Pusat Pengembangan Karir

Pusat Pengembangan Karir 
(PPK) adalah unit baru di 
dalam Struktur Organisasi 

dan Tata Kelola Unpar, yang 
merupakan salah satu unit yang 
berada langsung di bawah 
koordinasi Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan. Pusat 
Pengembangan Karir (PPK) mulai 
aktif secara resmi tanggal 1 Juli 
2013.  Tujuan dibentuknya PPK 
adalah membekali mahasiswa 
dengan kegiatan yang memberikan 
pengetahuan aplikatif agar mereka 
siap menerima tantangan baru 
dalam dunia kerja yang akan 
dihadapi setelah lulus kuliah serta 
memfasilitasi lulusan Unpar untuk 
memperoleh pekerjaan.  
Sebelumnya, unit yang melakukan 
tugas untuk memfasilitasi lulusan 
untuk memperoleh pekerjaan ini 
sudah berjalan dengan nama 
Pusat Pendidikan Berkelanjutan 
(PPB). Namun kemudian unit ini 
direstrukturisasi dan 
dikembangkan menjadi Pusat 
Pengembangan Karir (PPK) yang 
memiliki 2 bagian yaitu : Bagian 
Pengembangan Bahasa Asing dan 
Bagian Bimbingan Karir. Kegiatan 
utama PPK adalah psikotest dan 
konseling karir, career wokshop, 
seminar atau kuliah umum dan 

kursus bahasa asing serta tes 
bahasa asing.

Kegiatan-Kegiatan Utama 
PPK

Berbagai kegiatan 
diselenggaran oleh PPK 
untuk memfasilitasi 

perkembangan karir mahasiswa 
dan para lulusan.

Psikotes dan Konseling Karir
Kegiatan psikotes membantu 
mahasiswa untuk mengeksplorasi 
dirinya (kepribadian, minat dan 
kemampuan) untuk kemudian 
menemukan jenis pekerjaan apa 
yang cocok baginya melalui 
Konseling Karir.

Career Workshop
Kegiatan ini membekali para 
mahasiswa untuk mengenali dunia 
kerja, menggali motivasi kerja, 
membuat surat lamaran kerja dan 
CV, menghadapi wawancara kerja 
dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris, memiliki 
penampilan yang profesional, 
mengenali kegunaan psikotes 
dalam seleksi kerja, menyiasati 
perjanjian kerja, mengembangkan 
sikap kerja yang baik dan 
kemampuan survive di tempat 
kerja, melatih kemampuan 

komunikasi 
dan 
presentasi, 
serta 
mengelola 

keuangan. 
Untuk 

kegiatan career workshop ini, PPK 
banyak bekerjasama dengan 
berbagai pihak luar, baik 
universitas, , maupun perorangan, 
agar materi yang diberikan bagi 
para mahasiswa semakin kaya dan 
seiring dengan kebutuhan di dunia 
kerja yang sesungguhnya.
Pada semester Ganjil 2014/2015, 
akan dibentuk Career Workshop 
Plus (CWP), yaitu Career Workshop 
yang dilengkapi dengan Psikotes 
dan Konseling Karir, untuk 
mendapatkan lulusan yang sudah 
dibekali dan diseleksi oleh PPK 
berdasarkan kepribadiannya.  
Peserta yang sudah pernah 
mengikuti Career Workshop Plus 
akan dapat direkomendasikan 
secara khusus kepada perusahaan‐
perusahaan pencari tenaga kerja 
yang datang ke PPK.

Career Workshop

Bimbingan Bahasa Konseling Seminar Karir
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Seminar atau Kuliah Umum
Kegiatan ini bertujuan 
memberikan pengetahuan spesifik 
mengenai materi seperti teknik 
menjadi wirausahawan, 
pengembangan leadership, 
menemukan value di dunia kerja, 
serta salah satu materi favorit 
mahasiswa, Kuliah sambil Bekerja.

Kursus dan Tes Bahasa Asing
Kegiatan ini diselenggarakan untuk 
membantu mahasiswa guna 
memiliki kemampuan berbahasa 
asing sebagai bekal dalam dunia 
kerja serta menulis karya ilmiah 
sebagai persiapan tugas akhir dan 
studi lanjut, membantu dosen 
dalam menulis jurnal, karya ilmiah 
lainnya maupun paper dalam 
rangka persiapan studi lanjut, 
serta membantu karyawan dalam 
mengembangkan kemampuan 
berbahasa asing agar siap 
menghadapi kampus yang “go 
international”. Kegiatan kursus dan 
tes bahasa asing tidak hanya 
terbatas pada Bahasa Inggris, 
namun juga bahasa lain seperti 
Bahasa Spanyol dan Jepang, sejak 
Oktober 2013. Sementara itu, 
untuk program 2014 akan 
diselenggarakan Bahasa Mandarin 
dan Belanda.
Selain itu, pada Maret 2014, PPK 

menyelenggarakan E‐Learning 
Bahasa Inggris untuk mahasiswa 
yang memiliki keterbatasan waktu 
untuk hadir secara fisik dan 
mengikuti kursus sehingga mereka 
tetap terlayani untuk mempelajari 
Bahasa Inggris. Tema yang 
berkaitan dengan dunia kerja 
memberikan dua keuntungan bagi 
mahasiswa yakni mengembangkan 
kemampuan berbahasa Inggris 
serta mendapatkan pembekalan 
untuk persiapan memasuki dunia 
kerja.

Kegiatan Penghubung 
Mahasiswa/Lulusan 
dengan Pengguna Lulusan

usat Pengembangan Karir Pturut melakukan upaya 
guna menghubungkan para 

mahasiswa dan lulusan dengan 
para pengguna lulusan. Publikasi 
lowongan pekerjaan melalui 
papan pengumuman PPK, media 
sosial PPK (twitter dan FB) dan 
website PPK. Di samping itu, 
diadakan pula kegiatan Job Fair 
Unpar yang bertajuk Unpar Career 
Expo and Seminar, Open 
Recruitment dan Campus Hiring. 
Terkait dengan Unpar Career Expo 
and Seminar, pelaksanaan 
perdana telah diselenggarakan 
pada 14‐16 Februari 2014 dan 
dihadiri 2674 peserta dengan 
melibatkan 34 perusahaan 
partisipan, seperti Ateja, Triputra 
Group, PT. Astra International, 
Tbk., PT. Kompas Media 
Nusantara, PT. Bank OCBC NISP, 
Tbk., PT. Bank Central Asia, Tbk., 
dan MNC Corporation. 
Pelaksanaan Unpar Career Expo 
and Seminar berikutnya akan 

diadakan pada 7‐9 November 
2014.
Seiring dengan sedang 
dikembangkannya sistem IT, maka 
PPK membuka kesempatan bagi 
para calon lulusan untuk 
mengunggah CV secara online 
yang akan mulai diterapkan di 
akhir tahun 2014. Pusat 
Pengembangan Karir juga 
membuka peluang kerja sama 
dengan berbagai pihak, termasuk 
fakultas, unit kerja serta Ikatan 
Alumni untuk memfasilitasi 
kegiatan yang terkait dengan 
program persiapan dan 
penyaluran lulusan Unpar ke dunia 
kerja.

Layanan Pusat Pengembangan 
Karir seperti Career Workshop, 
Seminar, Kuliah Umum, Job Fair 
dan Kursus/Tes Bahasa Asing 
terbuka untuk mahasiswa, alumni, 
dosen, karyawan serta umum 
dengan besaran biaya yang 
disesuaikan dengan jenis 
kegiatannya.

Tes TOEFL

Unpar Career Expo

Tim Pusat Pengembangan KarirKantor Pusat Pengembangan Karir (PPK) – Unpar
Gedung 0 – Rektorat, Lantai 4 (0406), Telp : 022 – 2032655 (ext : 106)
Gedung 0 - Rektorat, Lantai 1 (0117A) (sebelah Bank OCBC NISP), Telp : 
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii-------------g022 – 2032655 (ext : 100126 dan 100120)
Jl. Ciumbeluit No. 94 Bandung – 40141
Jam Kerja : Senin – Jumat, pk. 08.00 – 15.00

Twitter  @cdc_unpar 
FB  Pusat Pengembangan     
vvvvvvvvvvvvvvv      Karir – UNPAR
Website  cdc.unpar.ac.id
Email   cdc@unpar.ac.id

(Dewiyani P./PPK)
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80 tahun Benny Suprapto

Bertempat di Ruang 
Champana Hotel Padma, 
dilangsungkan perayaan 

ulang tahun Benedictus Suprapto 
Brotosiswojo. Perayaan ulang 
tahun ke‐80 Pak Benny ini 
diselenggarakan oleh keluarga 
pada hari Sabtu, 14 Juni 2014. 
Dalam kesempatan tersebut, hadir 
pada rekan Pak Benny semasa 
kuliah, bekerja, dan kolega beliau 
lainnya.

Perayaan berlangsung dalam 
balutan nuansa Indonesia, dengan 
dresscode batik atau kain 
Indonesia. Di samping itu, 
dihadirkan pula Endah Laras, 
pelantun lagu‐lagu Keroncong 
yang diiringi oleh Kelompok 
Keroncong muda dari Bandung.

Pak Benny yang tampil dengan 
balutan batik, dengan ceria 
menerima kedatangan para tamu 
di depan ruangan. Para tamu yang 
hadir langsung disambut beliau 
dengan jabat tangan hangat 
disertai ucapan terima kasih atas 
kehadiran para undangan. 
Perayaan dimulai dengan ucapan 
selamat datang dan terima kasih 
dari keluarga yang diwakili sang 

putri Ria Suprapto dan Helman 
Sitohang.
Sambutan dilanjutkan oleh Dekan 
Fakultas Teknologi Informasi dan 
Sains, Paulus Cahyono Tjiang. 
Dharma Lesmana, Wakil Rektor 
bidang Sumber Daya memberikan 
sambutannya dan menyampaikan 
permohonan maaf atas 
ketidakhadiran Rektor karena 
tengah menjalankan tugas.
Peter Eko, anggota Pembina 
Yayasan Unpar turut 
menyampaikan sambutan dalam 
perayaan ulang tahun ini. Peter 
bercerita tentang bagaimana 
pelayanan yang diberikan Pak 
Benny kepada Yayasan dan Civitas 
Academica Unpar sangat besar 
dan memberikan warna tersendiri 
bagi Unpar.

Setelah sambutan, perayaan 
dilanjutkan dengan peluncuran 
buku kumpulan tulisan dari rekan‐
rekan Pak Benny yang berjudul 
“Benedictus Suprapto 
Brotosiswojo ‐ Ilmuwan, Guru, dan 
Pemimpin yang Santun”. Buku 
yang diterbitkan oleh Unpar Press 
ini diserahkan secara simbolis oleh 
B.S. Kusbiantoro, selaku ketua 
Pengurus Yayasan Unpar kepada 
Pak Benny.

Rangkaian perayaan dilanjutkan 
dengan pemotongan tumpeng 
yang dilakukan Pak Benny 
bersama dengan para cucu beliau. 
Potongan tumpeng diberikan Pak 
Benny kepada Ria, anak pertama 
beliau, dan kepada Tanto, putra 

Perayaan Syukur Ulang Tahun ke-80
Benedictus Suprapto Brotosiswojo

Manusia menjalani hidup dengan catatan sejarah yang dibuatnya sendiri.
Pak Benny mengguratkan tinta emas dalam sejarah perjalanan hidupnya.
80 tahun perjalanan hidup yang penuh berkah dan cerita.

kedua Pak Benny. Pada 
kesempatan ini pula, Pak Benny 
menyerahkan potongan tumpeng 
kepada Pak Rusli, yang tepat 
berulang tahun pada tanggal 14 
Juni.

Setelah pemotongan tumpeng, 
rangkaian acara dilanjutkan ramah 
tamah dengan para tamu 
undangan. Pak Benny tak jarang 
berkeliling untuk mengucapkan 
terima kasih atas kehadiran para 
undangan sekaligus menerima 
ucapan selamat ulang tahun dari 
para undangan. Alunan musik 
keroncong setia menemani 
rangkaian acara ini.

Di tengah‐tengah acara, keluarga 
Pak Benny beserta para undangan 
yang hadir diajak untuk 
memainkan angklung yang 
dipandu oleh tim dari Saung 
Angklung Udjo. Para undangan 
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dipinjamkan satu buah angklung 
dan dengan mengikuti instruksi 
pemandu, para tamu memainkan 
angklung tersebut. Perayaan ulang 
tahun ini ditutup dengan foto 
bersama keluarga Pak Benny dan 
para tamu undangan yang hadir.

Unpar dan Benny Suprapto
Sosok Pak Benny tak bisa 
dilepaskan dari perjalanan Unpar.
Benedictus Suprapto Brotosiswojo 
lahir di Gowongan, sebelah selatan 
Tugu Yogyakarta pada 20 Mei 
1934. Beliau mengawali 
pendidikan di TK Taman Siswa 
yang dirintis oleh Ki Hadjar 
Dewantara. Beliau melanjutkan 
pendidikan dasar di sebuah HIS 
(Hollands‐Inlandsche School) yang 
diasuh bruder‐bruder FIC (Fratres 
Immaculatae Conceptionis). Ketika 
Jepang datang, sekolah ini 
dibubarkan dan Pak Benny 
melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Rakyat. Saat revolusi 
kemerdekaan, beliau sempat tidak 
bersekolah dan kembali 
bersekolah di sekolah yang 
diselenggarakan Kesultanan 
Yogyakarta. 
SMP Putera dan SMA Santo 
Johannes de Brito menjadi pilihan 
Pak Benny untuk melanjutkan 
pendidikan menengah. Lalu, Pak 
Benny melanjutkan pendidikan di 
ITB dalam bidang Fisika. Pak Benny 
berangkat ke Amerika Serikat 
untuk melanjutkan pendidikan di 
Purdue University, dengan fokus 

kajian pada solid state physcis.
Dalam perjalanannya setelah 
mengenyam pendidikan, Pak 
Benny kemudian dipercaya 
untuk menjadi Direktur Lembaga 
Fisika Nasional, Direktur 
Pendidikan Menengah Umum, 
dan Rektor Universitas Terbuka.
Tahun 1968 Pak Benny memulai 
pelayanannya untuk Unpar 
sebagai anggota pengurus 

Yayasan. 1989, Pak Benny 
dipercaya menjabat Ketua 
Pengurus Yayasan. Pada masa 
kepemimpinannya, didirikan 
Fakultas Teknologi Industri serta 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan. Di samping itu, pada 
tahun 1995, dibuka program 
magister serta dibangun gedung 
rektorat, gedung 7 dan 8.

Pada tahun 1998‐2002, Pak Benny 
dipercaya menjabat sebagai 
Rektor. Pada tahun 2000, Unpar 
mendapat kepercayaan menjadi 
perguruan tinggi swasta pertama 
yang menyelenggarakan program 
doktor. Setelah menyelesaikan 
masa bakti sebagai Rektor, Pak 
Benny kemudia melanjutkan karya 
pelayanan bagi Unpar dengan 
menjadi Pembina Yayasan.
Atas jasa terhadap perkembangan 
pendidikan dan Unpar, beliau 
memperoleh Anugerah Arntz‐
Geise yang diberikan pada Dies 
Natalis ke 58.

Ilmuwan, Guru, dan 
Pemimpin yang Santun
Pada perayaan ulang tahun ke‐80, 
diluncurkan pula buku kumpulan 
tulisan dari rekan‐rekan Pak 
Benny. 
Berbagai kesan muncul dari 
pengalaman hidup para rekan 
yang pernah bersama‐sama 
dengan Pak Benny.

Buku bertajuk “Benedictus 
Suprapto Brotosiswojo ‐ Ilmuwan, 
Guru dan Pemimpin yang santun 
ini terdiri dari 158 halaman 
dengan 3 bagian. Bagian 
Sambutan menjadi menu 
pembuka buku ini. 6 tulisan 
dimuat dalam bagian ini. Bagian 
kedua memuat tentang riwayat 
perjalanan hidup Pak Benny. 
Bagian ketiga memuat tulisan dari 
para sahabat, rekan kerja, dan 
kolega Pak Benny.

Kisah hidup Pak Benny yang 
beragam nampak dalam buku ini.
Seorang ilmuwan dan penyemai 
calon ilmuwan yang sabar dan 
mampu menjadi motivator, tidak 
membatasi dalam berinteraksi, 
dapat membedakan urusan bisnis 
dan pribadi, sosok teladan 
kesederhanaan merupakan 
sebagian pandangan para rekan 
Pak Benny selama berinteraksi 
dengan beliau.

Di usianya yang telah menginjak 
80 tahun, Pak Benny tetap  
memberikan karyanya bagi Unpar. 
Dengan kerendahan hati, 
kesederhanaan, dan 
kebijaksanaan, Beliau tetap mau 
menjadi rekan dan panutan bagi 
sekitarnya, terutama dalam 
mengembangkan pendidikan 
tinggi yang bermutu di Unpar.

 

Ilmuwan, Guru, dan Pemimpin
yang Santun

Benedictus Suprapto Brotosiswojo

 

Editor:

P. Krismastono SoediroUNPAR PRESS

| Vol. I No. 2 | MAJALAH PARAHYANGAN4



Denyut

Gerakan Amal Parahyangan 2014,
Aksi Nyata Mahasiswa Unpar bagi Sesama

Berangkat dari sebuah konsep sederhana yakni menolong, Mahasiswa Universitas Katolik 
Parahyangan mencetuskan dan mewujudkan ide pemberian protese bagi kaum difabel. “They 
just want to be Complete”.

2014. Ada 30 orang difable dari 
Bandung dan Garut yang 
menerima bantuan kaki palsu 
secara cuma‐cuma.
Setelah dilakukan kegiatan 
pemberian protese bagi para 
kaum difable ini, rangkaian 
kegiatan dilanjutkan dengan 
Parade Kampanye Kesadaran 
Masyarakat. Kegiatan parade 
diadakan di kawasan Car Free Day 
Dago dengan keterlibatan dari 
berbagai elemen masyarakat, baik 
itu mahasiswa Universitas Katolik 
Parahyangan, Komunitas 
Kreativitas Difable, Crescendo 
Percussion dan masyarakat umum. 
Tujuan dari aksi damai di jalan ini 
ingin mengajak dan 
menumbuhkan kesadaran 
masyarakat Bandung terkait 
keberadaan kaum disabilitas di 
sekitar mereka. Kegiatan parade 
ini ditutup dengan penampilan 
teatrikal dari Bengkel Kreasi Gapat 
dan Crescendo Percussion.

Talkshow Interaktif
egiatan GEMPAR 2014 Kkemudian dilanjutkan 
dengan talkshow yang 

diadakan di Plasa Utara 
Universitas Katolik Parahyangan. 
Talkshow ini menghadirkan 
narasumber yang merupakan para 
aktivis dan pemerhati kaum 
difable, yakni Hartati (salah satu 
pendiri Kelompok Kreativitas 
Difable), Habibie Afsyah (Indonesia 
Disabled Care Community), dan 
Jonna Damanik (General Manager 

Majalah Diffa). Para narasumber 
memberikan berbagai informasi 
seputar disabilitas dan mengajak 
para peserta talkshow untuk 
menyadari dan memaknai 
kekurangan yang ada pada diri 
mereka dibandingkan dengan 
kaum difable, menyadari bahwa 
terkadang kekurangan dari sisi 
mental jauh lebih berbahaya 
dibandingkan kekurangan dari sisi 
fisik dan penampilan.
Hal inilah yang menjadi perhatian 
utama diadakannya Gerakan Amal 
Parahyangan 2014, bahwa 
pemahaman dan keterlibatan 
berbagai pihak, terutama kaum 
muda, terkait dengan disabilitas 
dan kaum difable menjadi penting 
guna mewujudkan semangat 
humanum sesuai dengan sesanti 
almamater Unpar. Hadir pula 
dalam acara ini para penerima 
bantuan protese yang menerima 
bantuan secara simbolis. Talkshow 
ini juga menghadirkan Komunitas 
Rumah Musik Harry Roesli yang 
menyuguhkan beberapa lagu. 

Berawal dari konsep 
Menolong

Gerakan revolusi dari 
Lembaga Kepresidenan 
Mahasiswa Unpar ini 

berangkat dari sebuah konsep 
yang sederhana, yakni menolong. 
Dari konsep tersebut, kemudian 
lahir Gerakan Amal Parahyangan 
(GEMPAR 2014) dengan 
memberikan bantuan kepada 
kaum difable yang kurang mampu 
berupa protese (kaki/tangan 
palsu) secara cuma‐cuma. Dalam 
pelaksanaannya, LKM bekerja 
sama dengan Kelompok Kreativitas 
Difable, sebuah komunitas artisan 
pembuat kaki palsu dengan 
menggunakan material daur 
ulang.

Pengukuran dan Aksi 
Damai 

Pada tanggal 15 Januari 2014 
di Garut dan 16 Januari 
2014 di Bandung, diadakan 

pengukuran dimensi tubuh bagi 
para difable penerima bantuan 
protese. Kegiatan ini merupakan 
tahap awal dari pelaksanaan 
rangkaian kegiatan acara GEMPAR 

(Panitia GEMPAR 2014)
Parade GEMPAR 2014 di Dago

Talkshow GEMPAR 2014

F
oto: L

ini B
erita
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Pelantikan dan Serah Terima Jabatan
Dekan Fakultas Teknik Periode 2014-2017

Redaksi Majalah Parahyangan Menerima 
Kunjungan dari UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang

Estafet kepemimpinan terjadi di Fakultas 
Teknik. Tongkat kepemimpinan FT yang 
semula dipegang A. Caroline Sutandi, Ph.D. 

dialihkan kepada Dr. Johannes Adhijoso Tjondro. 
Serah terima jabatan Dekan Fakultas Teknik tersebut 
dilakukan pada hari Selasa, 4 Maret 2014 bertempat 
di Ruang Audio Visual (R. 5020) Gedung 5. Hadir 
dalam acara ini Pengurus Yayasan, Rektor beserta 
jajarannya, Dosen Tetap Teknik Sipil dan Arsitektur, 
tenaga kependidikan civitas akademika Fakultas 

Teknik, para dekan dan Kepala Unit. Rangkaian acara 
dimulai dengan menyanyikan lagu Hymne Unpar dan 
dilanjutkan dengan Pembacaan Surat Keputusan 
Rektor tentang Pengangkatan Dekan Baru Fakultas 
Teknik. Kegiatan dilanjutkan dengan serah terima 
jabatan, pembacaan Janji Dekan, sambutan‐
sambutan dari dekan lama dan dekan baru serta 
Rektor. Kegiatan diakhiri dengan penyerahan 
cenderamata dan doa yang dibawakan oleh Oscar 
Yasunari, S.S., M.M. serta ramah tamah.

Rektor bersama Dekan FT 2009-2014 (kiri), Rektor bersama Dekan FT 2014-2019 (tengah), Foto bersama hadirin (Kanan)

F
oto: T

ata U
saha F

T
F

oto: R
edaksi

anggal 7 April 2014, Redaksi Majalah TParahyangan menerima kunjungan Redaksi 
Suara Akademika UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. “Kedatangan kami ke Unpar adalah untuk 
memperoleh gambaran mengenai pengelolaan 
sumber daya manusia di redaksi majalah yang ada di 
Unpar”. Demikian yang disampaikan Mujaid 
Kumkelo, Kabag Kemahasiswaan dan Alumni UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang dalam lawatan studi 
banding Majalah Suara Akademika ke Unpar. 
Pertemuan diadakan di Gedung Rektorat Unpar. 
Hadir pada acara ini 18 orang perwakilan dari UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, termasuk para 
mahasiswa yang menjadi tim redaksi, serta 10 orang 
perwakilan dari Unpar. Acara berlangsung santai 
dengan pembahasan tentang berbagai media yang 
ada di Unpar, seperti Zoom In, Highlights, Majalah 
Parahyangan dan majalah himpunan. Selain itu, 

dibahas pula mengenai proses pembuatan hingga 
distribusi majalah yang ada di Unpar, termasuk pula 
mengenai kepengurusan dari majalah yang ada di 
Unpar. Kegiatan ditutup dengan pertukaran plakat 
dan majalah dari masing‐masing universitas.

(BS)

(BS)

Suasana kunjungan Redaksi Suara Akademika Malang
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Inovasi

Bila kita perhatikan di kampus, apa yang 
mahasiswa lakukan untuk mengisi waktu 
luangnya? Hampir dipastikan mereka sibuk 

dengan gadget‐nya masing‐masing. Di kelas sering 
kita menjumpai seorang mahasiswa memotret 
tulisan dosen di papan tulis dengan smartphone dan 
dalam hitungan detik hasilnya telah terdistribusi ke 
seluruh peserta kuliah.

Teknologi  Informasi dan Komunikasi (TIK) telah 
memasuki kehidupan anak muda (mahasiswa) saat 
ini. Ada anekdot yang mengatakan bahwa anak 
muda sekarang diwarisi “gen digital”. Apakah 
perguruan tinggi siap mengantisipasinya dengan 
proses pembelajaran yang sesuai di era digital ini? 

Ada kekhawatiran besar bahwa perguruan tinggi 
lamban mengantisipasi perubahan proses 
pembelajaran tersebut. Bagi dosen yang berusia 45 
tahun ke atas, mereka baru mengenal komputer 
ketika mereka kuliah. Kondisi ini terjadi karena baru 
pada pertengahan tahun 80an lah, personal 
computer masuk ke kampus‐kampus sebagai sarana 
bantu pembelajaran. Mereka mengalami pendidikan 
yang oleh John Moravec, pakar pendidikan dari 
University of Minnesota, disebut sebagai era 

Education 1.0. Saat ini kelompok tersebut sedang 
berusaha beradaptasi dengan memanfaatkan TIK 
khususnya internet. Era Education 2.0 didorong oleh 
kehadiran internet. Beberapa ahli berpendapat, saat 
ini anak muda sudah berada dalam lingkungan di 
mana proses pembelajaran memasuki era Education 
3.0. Era Education 3.0 merupakan era di mana 
keterbukaan terhadap akses informasi yang 
didukung internet demikian luar biasa. Dosen tidak 
lagi berperan sebagai sumber informasi. Kini 
pertukaran informasi dan proses membangun 
pengetahuan terjadi multi arah antara dosen‐
mahasisiswa‐teknologi. Sumber informasi berasal 
dari siapa saja dan dapat dijumpai di manapun serta 
kapanpun. Pada umumnya para pendidik dididik 
dengan model education 1.0, dan saat ini sedang 
berusaha mendidik menggunakan model education 
2.0, sementara mahasiswa sudah berada di era 
education 3.0.

Untuk menghadapi tantangan tersebut, Universitas 
Katolik Parahyangan melalui Pusat Inovasi 
Pembelajaran melakukan berbagai upaya. Salah satu 
upaya yang dilakukan di antaranya adalah 
memberdayakan sistem e‐learning yang telah 
dimiliki Unpar. Sistem tersebut dapat diakses melalui 
portal https://elearning.unpar.ac.id/ (Gambar 1). 
Sistem tersebut bukan untuk menggantikan proses 
pembelajaran tatap muka di kelas, tetapi menjadi 
sarana pendukung proses pembelajaran yang 
dikelola secara online. Beberapa keunggulan e‐
learning yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran:
∙ proses lebih terstruktur dan terencana dengan baik;
∙ memungkinkan untuk memanfaatkan berbagai 
gmedia berupa teks, suara, gambar, video, dan 
gmedia interaktif lainnya;
∙ seluruh proses pembelajaran terdokumentasi  
iisecara otomatis sehingga memudahkan dosen 
iimemantau perkembangan belajar mahasiswanya;
∙ transparansi, akuntabilitas proses dan evaluasi 
gpembelajaran lebih mudah dilakukan.

Proses Pembelajaran di Era Digital

Teknologi Informasi dan Komunikasi telah memasuki kehidupan anak muda saat ini.
Muncul istilah generasi digital.
E-Learning dihadirkan untuk menjawab tantangan tersebut.

Gambar 1. Tampilan muka portal e-learning Unpar
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Pengelolaan 
proses 
pembelajaran 
dengan 
bantuan e‐
learning tidak 
terbatas pada 
pengelolaan 
perangkat TIK, 
tetapi juga 
proses 

“pembiasaan” dosen dan mahasiswa untuk 
menggunakan sarana tersebut. Kami sadari bahwa 
perubahan tersebut tidaklah sederhana, harus 
melalui proses yang cukup panjang. Ada perubahan 
paradigma dalam proses pembelajaran, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Sebagai langkah nyata memfasilitasi upaya 
“pembiasaan” penggunaan e‐learning dalam proses 
pembelajaran, Pusat Inovasi Pembelajaran 
menyelenggarakan beberapa pelatihan bagi dosen. 
Pelatihan ini diselenggarakan untuk mengajak, 
melatih, dan membantu para dosen agar dapat 
mengelola pembelajaran dengan dukungan sistem e‐
learning. Kegiatan pelatihan ini direspon positif oleh 
para dosen, terutama kelompok dosen yang berusia 
di atas 40 tahun. 

Selain itu, Pusat Inovasi Pembelajaran juga 
menerbitkan buku panduan praktis untuk dosen. 
Panduan tersebut untuk memandu dosen 
menggunakan fasilitas dasar dan memperkenalkan 
fasilitas yang paling banyak dibutuhkan dalam e‐
learning. Buku tersebut dibagikan kepada seluruh 
dosen Unpar dengan harapan makin banyak dosen 
yang memanfaatkan e‐learning. Pusat Inovasi 
Pembelajaran juga sedang menyiapkan buku 
panduan bagi mahasiswa untuk menggunakan e‐
learning, agar sistem tersebut tersebut dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh dosen dan 
mahasiswa.

Buku ini terdiri dari beberapa bagian yang 
membantu dosen menggunakan e‐learning. Materi 
dalam buku ini mencakup cara mendaftarkan mata 
kuliah, mengedit tampilan mata kuliah, cara 
mengunggah materi pembelajaran, membuat forum 
diskusi, mengelola tugas, merancang dan mengelola 
kuis/ujian, mendokumentasikan proses 

pembelajaran, mengelola kelas paralel, dan 
mengelola administrasi perkuliahan.

Di samping itu, sedang dikembangkan pula 
pemanfaatan sistem e‐learning untuk pengelolaan 
pembelajaran jarak jauh (distance learning). 
Pembelajaran jarak jauh berbasis TIK merupakan 
sebuah peluang strategis bagi perguruan tinggi 
untuk lebih berperan mencerdaskan bangsa. Daya 
jangkau perguruan tinggi menjadi lebih luas, dapat 
menjangkau seluruh daerah yang memiliki akses 
internet. Selain itu juga dapat menjangkau lebih 
banyak orang, terutama yang bekerja untuk tetap 
mendapatkan akses pendidikan. Sehingga melalui 
pembelajaran jarak jauh tersebut pendidikan seumur 
hidup bagi masyarakat lebih mudah diwujudkan. 

Tahap pertama dari rencana untuk memasuki 
pembelajaran jarak jauh akan dirintis dengan 
program pendidikan untuk para guru Matematika di 
sekolah yang belum mendapatkan pendidikan formal 
bidang Matematika. Program studi Matematika 
Fakultas Teknologi Informasi dan Sains sedang 
merintisnya dan sedang dalam proses pengajuan izin 
penyelenggaraan program pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) setelah beberapa waktu lalu dinyatakan layak 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi untuk 
menyelenggarakan program PJJ.

Tantangan kemajuan teknologi yang semakin cepat, 
menuntut perguruan tinggi untuk senantiasa 
melakukan inovasi dalam rangka adaptasi dengan 
perkembangan jaman. 

Gambar 2. Suasana pelatihan e-learning 
untuk dosen Unpar

Gambar 3. Buku Panduan e-learning 
untuk dosen

(Teks dan foto:
Agus Sukmana/PIP)
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“Hidup adalah Pilihan. Sekali kita memilih, harus 
kita perjuangkan. Jika kita perjuangkan dengan 
militan, pasti akan berhasil” (Antonius Tardia)
Itulah kata-kata yang selalu diingat oleh Bapak Antonius Tardia selama masa 
hidupnya. Hidup itu harus diperjuangkan dan kita pertanggungjawabkan pada 
akhirnya. Tim redaksi Majalah Parahyangan berkesempatan mewawancarai Ketua 
Umum Ikatan Alumni Unpar  periode 2012 - 2015. Berikut petikan wawancara 
beliau dengan Melania Atzmarnani yang dilakukan di Gedung Pascasarjana Unpar.

Bisa diceritakan tentang masa kecil Pak Anton?
Saya anak kedua dari empat bersaudara yang lahir dan 
besar di Bandung. Sedari kecil saya senang beraktivitas, 
menjadi misdinar pada umur 9 tahun hingga lulus SMA 
dan pernah bercita‐cita menjadi Pastor. Saya juga aktif di 
pramuka hingga kuliah karena suka berhubungan dengan 
orang dan alam serta senang memimpin. Saya merasa 
bahwa kegiatan kepramukaan ini merupakan salah satu 
tempat yang telah membentuk karakter pribadi saya 
sehingga senang bersosialisasi dan bergaul, terampil 
dalam menghadapi masalah dan mampu memimpin.

Apa cita-cita bapak dulu?
Mulanya cita‐cita saya adalah menjadi seorang insinyur, 
oleh karena itu sebelum berkuliah di Universitas Katolik 
Parahyangan, saya sempat kuliah Teknik Sipil di salah satu 
perguruan tinggi di Bandung hingga menyelesaikan 
tingkat Sarjana Muda. Namun Ayah saya (almarhum) 
tidak pernah berhenti untuk “membujuk” saya agar 
kuliah di fakultas ekonomi, karena menurut beliau bidang 
tersebut lebih menjanjikan di masa depan. Apalagi 
(menurut beliau) kemampuan serta minat saya sangat 
mendukung. Akhirnya saya menerima bujukan tersebut 
dan mendaftar di fakultas Ekonomi Universitas Katolik 
Parahyangan pada tahun 1978.

Apa saja kegiatan bapak selama masa kuliah?
Pada saat kuliah saya aktif dalam kegiatan di corps 
mahasiswa CSB (Corpus Studiosorum Bandungense). CSB 
ini merupakan organisasi mahasiswa tertua di Indonesia, 
yang berdiri bersamaan dengan TH Bandung (sekarang 
ITB) pada tahun 1920. Saking aktifnya dalam kegiatan 
organisasi maka saya jarang mengikuti kuliah, walaupun 
sesungguhnya saya sering berada di dalam lingkungan 
kampus. Pada tahun 1980–1981 saya menjabat sebagai 
Praeses (Ketua) Senatus Veteranorum CSB. Di organisasi 
inilah saya juga bertemu dengan seseorang yang kelak 
menjadi istri saya.

Apa hobi bapak?
Sebenarnya saya mempunyai hobi untuk mengerjakan 
sesuatu yang tidak berorientasi pada materi alias uang. 
Hal‐hal demikian saya rasakan senantiasa memberikan 
kepuasan batin kepada saya. Namun karena tanggung 

jawab saya kepada keluarga maka akhirnya sayapun 
serius menekuni karier pekerjaan saya.

Dimana pertama kali bapak bekerja?
Saya pertama kali bekerja (sambil kuliah) di bidang 
properti pada tahun 1982‐1985. Pada saat itu saya 
dipercaya sebagai Project Manager & Chief of 
Development Division di suatu perusahaan developer. 
Kemudian ketika sudah lulus kuliah, saya ingin 
mempraktekkan ilmu ekonomi saya dan karenanya saya 
bekerja di perusahaan farmasi selama 6 tahun (1985‐
1991). Terakhir jabatan saya adalah sebagai General 
Manager ‐ Finance & Marketing. Kemudian saya bekerja 
di sebuah grup perusahaan produsen tekstil selama 
hampir 10 tahun dan menjabat sebagai Vice President di 
dua jenis perusahaan, textile company dan footwear 
company. Sampai akhirnya pada tahun 2000 saya 
memutuskan untuk berwiraswasta. Setelah sempat 
membuka factory outlet, akhirnya saya memutuskan 
untuk menekuni pekerjaan di bidang oil and gas services 
serta usaha pertambangan. Sampai saat ini saya masih 
berkarya di tempat ini dan menjabat sebagai Presiden 
Direktur.

Di samping kesibukannya sebagai Presiden Direktur, 
Antonius Tardia juga aktif di berbagai kegiatan sosial, 
seperti menjadi Ketua Umum Ikatan Alumni Unpar, 
Pengurus Pendidikan Yayasan Salib Suci dan Pengurus 
Yayasan Universitas Katolik Parahyangan serta membantu 
IA‐TOP (Ikatan Alumni SMA St. Aloysius / TOP) sebagai 
anggota Badan Pertimbangan & Pengawasan Organisasi.

Apa pengalaman bapak selama masa kuliah?
Secara umum saya baru tertarik dengan perkuliahan serta 
merasa banyak mendapat manfaat setelah melewati 
tingkat ketiga yaitu di tingkat doktoral 1. Hal itu terutama 
disebabkan karena kuliah yang saya ikuti mulai 
“nyambung” dengan dunia nyata sehingga menarik untuk 
dipahami dan didalami. 
Hal yang saya sesali adalah karena saya terlalu sibuk 
bergaul di luar sehingga semasa kuliah saya hanya 
mengenal sedikit saja teman seangkatan. 
Pernah suatu saat saya bertemu/berkenalan dan ngobrol 
ngalor‐ngidul dengan seseorang dalam perjalanan yang 

Alumnus
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cukup lama, tapi baru di akhir perbincangan saya 
mengetahui bahwa ternyata dia adalah teman 
seangkatan saya di Unpar. Sejak awal dia mengetahui itu 
tapi saya sama sekali tidak mengetahuinya...... Waah 
malu banget.......
Ada juga satu pengalaman yang menyenangkan, yaitu 
pada saat masa orientasi mahasiswa baru. Hal itu 
dikarenakan banyak senior dan panitia adalah kenalan 
saya, sehingga saya tidak perlu bersusah‐payah untuk 
mencari tanda tangan kakak kelas. Merekalah yang 
mengedarkan buku saya dan mencarikan tanda‐tangan 
untuk saya. Alhasil pada akhir kegiatan saya menjadi 
salah satu Prama teladan karena telah mengumpulkan 
tanda tangan terbanyak.......padahal.......?!

Menurut Bapak, bagaimana sistem pembinaan 
mahasiswa baru di Unpar?
Sebaiknya dititikberatkan pada penjelasan mengenai 
perbedaan antara masa sekolah dan masa kuliah di 
perguruan tinggi. Di samping itu, perlu juga 
memperkenalkan fasilitas dan keberadaan serta idealisme 
pendidikan yang dijalankan Universitas. Selanjutnya kita 
membantu para mahasiswa baru untuk dapat 
memastikan tujuan mereka menempuh pendidikan tinggi 
dengan memberikan gambaran tentang prospek 
pekerjaan mereka setelah lulus kuliah, proyeksi arah 
kemajuan kehidupan berkaitan dengan ilmu yang mereka 
dalami dan lain sebagainya. 
Menurut saya kegiatan masa orientasi di Unpar sudah 
baik karena tidak ada sistem perploncoan fisik yang dapat 
menyebabkan mahasiswa baru terluka. Sesungguhnya 
perploncoan yang benar (dahulu) dimaksudkan untuk 
“menekan” mahasiswa baru secara fisik agar kemudian 
dapat diarahkan dan dimasukkan hal‐hal baru (yang 
positif tentunya) sebagai persiapan atas perubahan yang 
harus dihadapi dari dunia sekolah lanjutan ke dunia 
kampus/kuliah. 

Apa tanggapan Bapak sebagai alumni terhadap Unpar 
saat ini?
Saya merasa universitas dan alumni harus bisa bersinergi. 
Peta persaingan perguruan tinggi sudah sedemikian 
tajam sehingga tanpa sinergi yang baik, maka Unpar akan 
kesulitan untuk memenangkan persaingan. Demikian pula 
sinergi di antara segenap stakeholders, di antara jajaran 
dosen, pimpinan fakultas dan universitas, senat 
universitas serta Yayasan haruslah dibina seerat‐eratnya. 
Ego personal ataupun kelompok haruslah 
dikesampingkan dan seluruh daya serta upaya difokuskan 
kepada kegiatan yang menuju cita‐cita luhur didirikannya 
Universitas Katolik Parahyangan yang kita banggakan ini. 
Kuncinya adalah adanya trust dan respect di antara 
segenap civitas sehingga kerja sama dapat terjalin tanpa 
sekat yang menghalangi.
Saat ini saya melihat bahwa jika mahasiswa sudah lulus, 
mereka kurang peduli lagi terhadap almamaternya. Para 
alumni juga jarang disapa, baik melalui email, surat, 
ataupun brosur. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
perubahan/perbaikan yang dimulai dari pihak universitas 
sehingga bisa muncul rasa kebersamaan antara alumni 
dan universitas.

Apa harapan Bapak untuk Unpar sebagai Ketua Umum 
Ikatan Alumni?
Sebagai Ketua Umum IKA Unpar saya berharap para 
dosen cukup dibekali pengetahuan & pengalaman praktis 
sehingga dalam memberikan kuliah dapat senantiasa 
update dengan perkembangan di dunia kerja. Ini akan 
memudahkan mahasiswa untuk mengerti ilmu yang 
dipelajarinya dan karenanya gairah belajar akan semakin 
baik. Unpar perlu lebih sering mengundang praktisi‐
praktisi yang ahli dalam bidangnya, untuk berbagi kepada 
dosen dan juga mahasiswa sehingga mereka akan lebih 
memahami persoalan yang kelak akan dihadapinya di 
dunia kerja. Jadi kegiatan ini bukan saja ditujukan kepada 
para mahasiswa tapi juga ditujukan untuk para dosen.

Nama  : Antonius Tardia
Alamat  : Jl. Sarijadi Raya No. 109 Bandung 40151
TTL  : Bandung, 10 Februari 1958
Status  : Menikah, 2 putri dan 1 putra

Pendidikan
- Lulusan Fakultas Teknik Sipil, Institut Teknologi Nasional - Bandung
- Lulusan Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen, Universitas Katolik Parahyangan - Bandung

Pekerjaan
2003 - sekarang : President Director PT Karya Sukses Adimulia Mandiri - Jakarta
2009 - sekarang : President Director PT Pacific Inter Mining

Organisasi
Badan Pertimbangan dan Pengawasan Organisasi Ikatan Alumni St. Aloysius (2010 - 2013)
Ketua Umum Ikatan Alumni Universitas Katolik Parahyangan (2009 - 2012 dan 2012 - 2015)
Pengurus Yayasan Pendidikan Salib Suci - Bandung
Pengurus Yayasan Universitas Katolik Parahyangan

(MA)
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Mahasiswa Unpar Menyelenggarakan
Parahyangan Green Challenge 2014

Bekerja sama dengan 
Indonesian Greenaction 
Forum, mahasiswa/i 

Universitas Katolik Parahyangan 
menyelenggarakan Parahyangan 
Green Challenge (PGC) 2014, 
sebuah acara tahunan yang 
bertemakan lingkungan. Tema 
yang diangkat Parahyangan Green 
Challenge 2014 adalah 
Ecopreneurship, yaitu perilaku 
kewirausahaan yang 
mempertimbangkan aspek 
lingkungan. Sampah dipilih sebagai 
sarana untuk membangun jiwa 
kewirausahaan mahasiswa karena 

selain dapat memberikan nilai 
tambah, mahasiswa juga dapat 
membantu warga sekitar 
universitas untuk mengelola 
sampah yang mereka miliki 
menjadi barang yang dapat dijual 
kembali sehingga dapat 
membantu meringankan masalah 
sosial warga sekitar universitas.

Stefy Listiani Santoso, Mahasiswi 
Program Studi Akuntansi angkatan 
2010 selaku inisiator sekaligus 
ketua panitia acara Parahyangan 
Green Challenge 2014 ini 
mengatakan bahwa acara tahun ini 

dibuat dengan skala nasional dan 
melibatkan mahasiswa/i pecinta 
lingkungan dari berbagai program 
studi dan perguruan tinggi di 
Indonesia. Kegiatan yang 
diselenggarakan selama 3 hari, 
mulai 25 hinggal 27 April ini  
dihadiri 94 mahasiswa/i terpilih 
yang berasal dari berbagai 
Perguruan Tinggi se‐Indonesia 
seperti Institut Teknologi 
Surabaya, Universitas Katolik 
Parahyangan, Universitas 
Padjadjaran, Institut Teknologi 
Bandung, Universitas Indonesia, 
Institut Pertanian Bogor, 

Para Peserta berfoto bersama di Kota Baru Parahyangan

F
oto: P

anitia

SAVE THE EnVıROnmEnT...
                ıT WıLL SAVE YOU LATER...

Aksi
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Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta, Universitas 
Hasanuddin Makassar, Universitas 
Negeri Medan, Universitas 
Lampung. Total ada 45 Perguruan 
tinggi se‐Indonesia baik negeri 
maupun swasta yang ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Tujuan dari PGC 2014 adalah 
menumbuhkan rasa cinta 
lingkungan pada mahasiswa, 
menumbuhkan jiwa kreatif dalam 
pemanfaatan sampah, dan 
menumbuhkan jiwa entrepreneur 
yang berhubungan dengan 
lingkungan. PGC 2014 terdiri dari 
serangkaian acara seperti seminar, 
talkshow, fieldtrip, workshop, 
amazing race, dan idea 
competition yang dapat 
memberikan pengalaman baru 
bagi para peserta. 

Lewat kegiatan ini, PGC juga 
mendorong mahasiswa agar 
memiliki kecintaan kepada 
lingkungan, kepekaan dan 

keterbukaan hati untuk bergerak 
membuat satu perubahan di 
lingkungan mereka. Perubahan itu 
dapat dimulai dari hal‐hal kecil dan 
sederhana seperti mengurangi 
konsumsi makanan cepat saji, 
meminimalisasi penggunaan 
wadah berbahan dasar plastik atau 
styrefoam, dan mengurangi 
penggunaan kertas.

Parahyangan Green Challenge 
diselenggarakan dengan beberapa 
agenda kegiatan. Pada hari 
pertama diadakan talkshow dan 
sharing komunitas lingkungan 
yang berlokasi di Gedung Fakultas 
Ekonomi Unpar, dengan para 
pembicara antara lain M. Satori 
(praktisi 3R dan waste 
management), Erick Attsururi, 
Kepala Badan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (BPLH) Kota 
Bandung mewakili Walikota 
Bandung Ridwan Kamil, Vania 
Santoso (Aktivis Lingkungan 
Hidup) dan juga Gamal Albinsaid 
(CEO Indonesia Medika, penggagas 

Garbage Clinical Insurance) dan 
juga Christian Natalie (Co‐Founder 
PT Greeneration Indonesia). 
Adapun komunitas yang hadir dan 
berpartisipasi adalah Green 
Community UI, Indonesian 
GreenAction Forum, HiLo Green 
Ambassador Community, Bandung 
Clean Action, dan Koalisi Pemuda 
Hijau Indonesia.

Pada keesokan harinya, peserta 
diajak untuk membuat kompos 
dari sampah rumah tangga, 
membuat biopori, fieldtrip ke 
perkebunan organik, serta 
menyaksikan pertunjukan Saung 
Angklung Udjo di Kota Baru 
Parahyangan. Pada hari ketiga, 
peserta mengikuti Amazing Race 
dan idea competition terkait 
dengan 3R (Reduce, Reuse, dan 
Recycle sampah). Tak hanya itu, 
peserta juga dibekali dengan sesi 
project management dan 
leadership. Sesi ini dibawakan oleh 
Vivid Argarini (Young Motivator, 
CEO Yess!Group). 

Dengan adanya kegiatan 
Parahyangan Green Challenge, 
diharapkan mahasiswa makin 
peduli dengan lingkungan yang 
ada di sekitar mereka dan turut 
terlibat dalam upaya pelestarian 
lingkungan sebagai wujud 
Tridharma Perguruan Tinggi.

Peserta mengikuti fieldtrip ke perkebunan
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Seputar Mahasiswa

Pemilihan Umum Keluarga Mahasiswa Unpar

Mahasiswa memilih pimpinan untuk satu tahun ke depan.
Mekanisme layaknya Pemilu Nasional pun dijalani.
Pendidikan politik menjadi bagian dari kegiatan ini.

Pendidikan Politik 
Mahasiswa

Keluarga Mahasiswa 
Universitas Katolik 
Parahyangan, atau yang 

dikenal dengan Persatuan 
Mahasiswa Unpar, mengadakan 
Pemilihan Umum Persatuan 
Mahasiswa Universitas Katolik 
Parahyangan (PUPM Unpar). 
Persatuan Mahasiswa merupakan 
organisasi kemahasiswaan di 
lingkungan Universitas Katolik 
Parahyangan yang terdiri dari 
berbagai lembaga kemahasiswaan 
yang beranggotakan seluruh 
mahasiswa Unpar di tingkat D3 
dan S1 yang terdaftar dan aktif. 
Kelembagaan dalam keluarga 
mahasiswa Unpar ini terdiri dari 
Majelis Perwakilan Mahasiswa, 
Lembaga Kepresidenan 
Mahasiswa, Himpunan Mahasiswa 
Program Studi, dan Unit Kegiatan 
Mahasiswa, yang berdinamika 
sesuai dengan fungsi dan 
kewenangannya masing‐masing.

Pemilihan Umum Keluarga 
Mahasiswa Unpar ini 
diselenggarakan oleh Majelis 

Mahasiswa diajak untuk terlibat 
dan berdinamika dalam proses 
pendidikan politik melalui PUPM 
ini. Keterlibatan mahasiswa dalam 
PUPM dapat sebagai panitia yang 
tergabung dalam KPU, Bawaslu, 
pemilih, kandidat, dan tim sukses 
kandidat. Mereka diberi 
kebebasan untuk 
mengaktualisasikan diri mereka 
dalam berpolitik kampus dengan 
tetap berada dalam koridor yang 
telah ditentukan. 

Layaknya Pemilu Nasional

Seperti pemilu pada 
umumnya, ada masa 
pendaftaran kandidat, 

screening, kampanye dan orasi, 
serta ditutup dengan pemungutan 
dan penghitungan suara. 
Persaingan antar kandidat yang 
muncul dalam masa Pemilu ini 
menjadi sarana bagi mahasiswa 
untuk mengembangkan dan 
mewujudkan nilai‐nilai pendidikan 
politik. Mahasiswa dapat 
menggunakan berbagai strategi 
politik yang ada untuk mencapai 
target pribadi atau partainya 

Perwakilan Mahasiswa yang 
didelegasikan kepada Komisi 
Pemilihan Umum Persatuan 
Mahasiswa Unpar dan Badan 
Pengawas Pemilu Persatuan 
Mahasiswa Unpar. Gelaran 
tahunan ini diselenggarakan untuk 
memilih para pengurus dalam 
badan kelembagaan Majelis 
Perwakilan Mahasiswa, Presiden 
dan Wakil Presiden dalam 
Lembaga Kepresidenan 
Mahasiswa, serta Ketua Himpunan 
Mahasiswa Program Studi.

Hal menarik dari PUPM Unpar 
adalah rangkaian kegiatan yang 
mirip, bahkan bisa dikatakan 
sama, dengan pemilu nasional. 
Pendidikan politik menjadi nuansa 
yang kental dalam PUPM Unpar. 
KPU PM Unpar yang bertugas 
melaksanakan PUPM Unpar 
layaknya Komisi Pemilihan Umum 
di tingkat nasional. Mereka 
bertugas membuat aturan‐aturan 
yang terkait dengan pemilu, 
kandidat, masa kampanye, 
mekanisme pemungutan dan 
penghitungan suara, serta 
pengumuman hasil pemilu.

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. I No. 2 | 13



masing‐masing, dengan tetap 
menjunjung nilai kebenaran dan 
persamaan hak.
Pendaftaran dan pengembalian 
formulir menjadi momen paling 

ditunggu mahasiswa karena 
mahasiswa dapat mengetahui 
siapa saja bakal calon kandidat 
yang dapat mereka dukung dan 
pilih. Setelah itu, kandidat akan 
melewati masa screening, guna 
menilai secara tertulis 
pengetahuan kandidat. Penilaian 
yang dilakukan oleh pengurus 
periode berjalan ini yang akan 
menentukan apakah bakal calon 
kandidat berhak menjadi kandidat 
dalam pemilu, di samping syarat 
Indeks Prestasi.
Setelah penetapan kandidat, 

pemilu memasuki masa 
kampanye. Dalam masa ini, para 
kandidat dapat melakukan 
kampanye seperti orasi, 
penyebaran media kampanye, 
pemasangan spanduk, dan debat 
kandidat. Setelah melalui 
rangkaian masa kampanye dan 
masa tenang pemilu, dilakukan 
pemungutan dan penghitungan 
suara. Saat ini, pemungutan suara 
yang dilakukan menggunakan 
sistem e‐voting dengan bantuan 
komputer dan jaringan internet.

Kotak Suara PUPM

Seminar Pemilihan Umum
Persatuan Mahasiswa

Bertempat di Aula Gedung Fakultas Ekonomi, Komisi 
Pemilihan Umum Persatuan Mahasiswa Universitas 
Katolik Parahyangan 2014 menyelenggarakan 
seminar Pemilihan Umum Persatuan Mahasiswa. 
Seminar yang diadakan pada tanggal 13 Maret 2014 
ini menghadirkan Nina Yuningsih, Ketua Divisi 
Sosialisasi Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa 
Barat, sebagai narasumber. Seminar ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk memberikan gambaran 
pemilihan umum Indonesia serta materi mengenai 
penerapan politik dalam kampus bagi para calon 
kandidat Pemilihan Umum Persatuan Mahasiswa 
Unpar (PUPM Unpar) 2014.

Seminar dibagi ke dalam dua sesi, sesi paparan 

mengenai sejarah perkembangan Pemilu Indonesia 
dari masa ke masa dan sesi talkshow tentang 
gambaran besar Pemilu Indonesia 2014, dengan 
menitikberatkan pada penerapan politik dalam 
kampus. Pada sesi pertama, yang diikuti para calon 
kandidat PUPM Unpar 2014 dan mahasiswa umum, 
Nina menggambarkan bagaimana dinamika dan 
warna politik dalam pemilihan umum di Indonesia 
pada setiap periode. Pada sesi kedua, pembahasan 
mulai mengarah kepada  penerapan politik di 
kampus. 

Sesi kedua ini diikuti oleh para calon kandidat PUPM 
Unpar 2014, mantan Badan Pengawas Pemilihan 
Umum Persatuan Mahasiswa dan Komisi Pemilihan 
Umum Persatuan Mahasiswa. Titik tuju pada sesi ini 
adalah memberikan informasi kepada peserta 
mengenai dinamika pemilihan umum dari sisi 
penyelenggara, pengawas dan pelaksana. 

Menutup rangkaian acara, Kepala Biro 
Kemahasiswaan dan Alumni, John Masmumi, 
menyerahkan plakat kepada Nina Yuningsih selaku 
perwakilan dari Komisi Pemilihan Umum Provinsi 
Jawa Barat.

Peserta Seminar

(Foto dan Teks: Humas Unpar)

(Diolah dari berbagai sumber)
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Profil

Pater Vermeulen,
Sang Building Bridges
Pater Vermeulen, sosok tinggi besar khas orang 
Belanda ini memberikan sumbangsih besar bagi 
perkembangan Unpar, terutama ketika Unpar mulai 
bertransformasi menjadi sebuah universitas di era 
1970an. Panggilan hidup selibat yang dilingkupi 
pilihan antara ordo OCSO dan ordo OSC, 
perjuangan mencari bantuan dana hingga ke Jerman 
untuk pembangunan kampus di Ciumbuleuit, 
hingga keterlibatan dalam kegiatan kemahasiswaan 
menjadi warna dalam kehidupan Pater Vermeulen.

Lahir sebagai Anak Petani, Besar sebagai 
Gembala

Pater Vermeulen dilahirkan pada tanggal 10 April 
1936, bertepatan dengan perayaan Jumat Agung, 
di desa Riel Belanda Selatan. Anak dari pasangan 

Johhanes (Jan) Henricus Vermeulen dan Elizabeth Sophia 
Mertens ini memiliki nama asli yang panjang, dengan 
cerita unik yang menyelimutinya. Pater Vermeulen, 
demikian beliau biasa disapa, memiliki nama lengkap 
Fransiscus Henricus Maria Christianus Vermeulen. Nama 
Fransiscus diperoleh dari sang kakek dari pihak ayah. 
Henricus didapatnya dari sang paman, adik dari ayahnya. 
Nama Maria dilekatkan sesudahnya karena itu adalah 

nama adik dari oma 
yang tidak menikah. 
Sehubungan dengan 
nama keluarga, 
dilekatkan pula 
nama Vermeulen 
dan pastor paroki di 
daerah tersebut 
memberi nama 
tambahan 
Christianus, karena 
sang ayah aktif 
sebagai dirigen.

Pater memiliki cita‐
cita sebagai petani 
berkuda. Namun 
dalam 

perjalanannya, Pater berubah pikiran dan memiliki 
keinginan yang kuat sebagai pastor setelah melihat serta 
mengenal seorang misionaris yang berasal dari desanya. 
Awalnya Pater hendak bergabung dengan ordo OCSO 
karena cara hidup membiara yang begitu unik, yaitu 
dengan cara berkarya dalam doa. Namun akhirnya, Pater 
terpanggil untuk bergabung dengan OSC dan hingga kini 
setia dengan panggilannya. Pada tanggal 16 Juli 1961, 
Pater ditahbiskan sebagai imam di Gereja St. Petrus 
Uden.

Pater kemudian ditunjuk untuk menjalankan misi ke 
tanah Indonesia. Dengan menggunakan Kapal Holand‐
Americaline, maskapai pelayaran Jerman yang melayani 
jalur Amsterdam‐Tanjung Priok, Pater memulai 
perjalanan misinya di Indonesia. Setelah 35 hari sejak 
keberangkatannya, pada tanggal 6 Maret 1965, Frans 
Vermeulen tiba di pelabuhan Tanjung Priok.
Kemudian, pada tanggal 9 Maret 1965, Pater diantar ke 
Waringin dan berkarya di sana hingga 16 Juli 1965 untuk 
kemudian dipindahkan ke Paroki Salib Suci Kamuning. 
Pater hidup sederhana dalam kesehariannya, 
menggunakan skuter merek Vespa pemberian 
masyarakat Riel sebelum dia menuju Indonesia. Pada 
tahun 1968 beliau menjadi pastor pendamping 
Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia 
cabang Bandung dan mengajar agama Katolik di 
beberapa sekolah Katolik di lingkungan Paroki Kamuning.

Karena dipandang cocok dengan dunia pendidikan, Mgr. 
Arntz memberi tugas terkait dengan pendidikan. Di 
samping menjadi moderator PMKRI, Pater juga ikut 
terlibat dalam pengembangan Unpar dengan jabatan 
struktural, ikut serta mengembangkan Unpar melalui 
Yayasan Unpar, menjadi salah satu motor pendirian 
institut Filsafat dan Teologi Suryagung Bumi, bahkan juga 
ikut dalam kerjasama lintas perguruan tinggi melalui 
Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik (APTIK). Dalam 
perkembangannya, Pater Vermeulen menjabat berbagai 
posisi strategis dalam jajaran Unpar, baik di Yayasan 
maupun Universitas. 

Pater dalam satu upacara resmi 
penugasan untuk karya misi ke 

Indonesia
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Berbagai pihak memandang sosok Pater sebagai pribadi 
yang baik. Pribadi Pater yang masih memiliki darah 
Jerman ternyata sangat luwes dalam pengumpulan dana, 
sehingga berhasil mendapatkan dana yang cukup besar 
dari Jerman (Misereor dan Zentrale) untuk pembangunan 
gedung Fakultas Teknik pada tahun 1978. Demikian 
pendapat dari Budiman Budiharto sebagaimana termuat 
dalam buku Sang Bagawan Walanda – Kenangan Karya 
Pastoral Pater Frans Vermeulen OSC di Bumi 
Parahyangan.

Dalam proses pembangunan gedung Unpar, ada kondisi 
buruk di dalam negeri yang justru sangat menguntungkan 
Unpar. Saat itu, terjadi devaluasi, sehingga bantuan yang 
semula dimaksudkan untuk membangun gedung Teknik 
Sipil ternyata tersisa cukup banyak dan bisa dipakai untuk 
membangun gedung Teknik Arsitektur. Karena rupiah 
masih terdevaluasi lagi, maka masih ada lagi sisa dana 
yang kemudian dipakai untuk membangun Gedung Serba 
Guna.

Banyak orang memandang sosok Pater, terutama dalam 
hal memberikan bantuan, adalah orang yang berani 
mengambil keputusan di luar kebijakan umum yang 
sudah ada. Menurut pendapat Isodours Kustadiatmo, 
Pater mengambil keputusan di luar kebijakan baku 
dengan alasan bahwa yang dilakukannya adalah untuk 
membantu, tanpa ada maksud lain.

FX. Rudiyanto Subagio, OSC pun pernah berkisah bahwa 
Frans Vermeulen tidak mengajarkan untuk membulatkan 
nominal uang supaya mudah dicatat, tapi memberikan 
sesuai kebutuhan dan pengeluaran yang nyata 
dipertanggungjawabkan. “Bukan masalah uangnya, tapi 
masalah kebutuhan”, demikian ujar Pater. Kalau ada uang 
tiga belas rupiah, tidak dibulatkan menjadi lima belas 
rupiah, karena dua rupiah yang lebih, bisa menutup 
kebutuhan mahasiswa lainnya.

Salah satu hal menarik dalam diri Pater Frans adalah fakta 
bahwa beliau adalah seorang Warga Negara Indonesia. 
Beliau bercerita bahwa begitu ada kesempatan untuk 
menjadi WNI, tanpa ragu beliau mendaftarkan diri. Tahun 
1980, ada kesempatan untuk menjadi Warga Negara 
Indonesia dan Pater mendaftarkan diri untuk menjadi 

WNI pada tahun 1981. Setahun setelahnya, tepatnya 
Maret 1982, beliau diterima dengan pengesahan menjadi 
WNI.

Tim Redaksi juga berkesempatan mewawancarai beliau di 
Biara OSC Sultan Agung.
Bagaimana pendapat Pater mengenai pendidikan tinggi 
saat ini?
Saat ini, pemerintah hadir melalui aturan dan kebijakan. 
Dulu, sistem pendidikannya tidak mengenal sistem S1 
atau S2. Saat ini, sistem pendidikannya mengenal hal itu, 
bahkan hingga S3. Untuk di Unpar, Pak Koesdarminta 
mengubah dengan baik sistem tersebut dari Eropa ke 
sistem Amerika yang mengenai S1, S2 dan S3.

Bagaimana dengan dukungan keuskupan bagi Unpar?
Sangat mendukung. Ketika dulu tahun 1955, Mgr. Arntz 
membantu fasilitas gedung dan menjadi sekretaris 
Yayasan, sebagai pemberi bantuan serta pencari bantuan 
dana dari Eropa, khususnya Belgia, dan juga menjaring 
beasiswa dari Belanda.

Ketika menjadi Pengawas Yayasan Unpar, bagaimana 
kesan Pater?
Di Indonesia (Unpar, red.) keuangan dijalankan dengan 
sangat baik namun tetap membutuhkan keterlibatan 
berbagai pihak, sehingga saat saya diminta untuk menjadi 
pengawas, saya langsung berhubungan dengan Romo 
dari Bogor, praktisi hukum Indonesia, alumni Unpar dan 
ekonom dengan tetap meminta bantuan akuntan dari 
luar Unpar untuk mengontrol.

Apa tantangan Unpar saat ini?
Dosen S1 sekarang tidak cukup masuk kualifikasi 
mengajar. Minimal semua dosen S2, kalau bisa S3. Tapi, 
yang perlu diingat, dosen bukan sekedar profesi 
intelektual saja. Profesi dosen juga menjadi pendidik yang 
membantu mahasiswa untuk mengubah pemikirannya 
dan keahliannya menjadi maha tinggi.
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Pater bersama Organ Yayasan Unpar
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Pater bersama Pembina dan Pengawas Yayasan

Hari Studi Unpar, 2007

Pisah sambut Ketua Pembina Yayasan, 2008

(BS)
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Inisiasi dan Adaptasi
Universitas Katolik Parahyangan

Kekerasan dan maut menghantui penyelenggaraan ospek di berbagai tempat. Pendidikan nilai 
dan karakter seharusnya menjadi fokus utama kegiatan ospek. Unpar merespon dengan 
mengadakan INAP.

Pengenalan akan lingkungan 
mempengaruhi tindakan dan 
perilaku yang dilakukan seseorang. 
Demikian halnya dengan 
mahasiswa baru. Pengenalan akan 
lingkungan kampus penting untuk 
mendukung proses pembelajaran 
dan pengembangan diri 
mahasiswa tersebut. Berikut 
dituangkan oleh Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan dan 
Alumni Unpar, Rm. Laurentius 
Tarpin, OSC, mengenai esensi 
kegiatan pengenalan lingkungan 
kampus bagi mahasiswa baru 
Unpar.

Latar Belakang

Dengan adanya peristiwa‐
peristiwa yang 
memprihatinkan, seperti 

kekerasan dan kematian, terkait 
kegiatan Orientasi Studi dan 
Pengenalan Kampus  (OSPEK) 
kepada para mahasiswa baru di 
lingkungan perguruan tinggi, 
menjadi tantangan bagi Pimpinan 
Perguruan Tinggi untuk disikapi 
secara arif dan bijaksana. Oleh 
karena itu,  Pimpinan  Perguruan 
Tinggi ddan semua sivitas 
akademika diajak untuk 
mengevaluasi pelaksanaan 
kegiatan  Ospek tersebut serta 
memperhatikan dampak negatif 
dari kegiatan tersebut. Sejauh 
mana kegiatan OSPEK tersebut 
bermanfaat dan membawa 
dampak positif bagi para 
mahasiswa baru dan apa saja 
dampak negatif yang dibawa oleh 
kegiatan tersebut?

Atas dasar keprihatinan tersebut 
maka Universitas Katolik 
Parahyangan telah berupaya 
mengevaluasi dan  mengubah 
kegiatan OSPEK bagi mahasiswa 

baru menjadi program Inisiasi dan 
Adaptasi (INAP). Program ini tentu 
bukan hanya persoalan ganti 
nama, tetapi secara substansial 
memang berbeda. Selain itu, 
metode yang digunakan pun 
diubah sehingga tujuan dari 
program INAP ini dapat tercapai 
dan membawa dampak positif 
bagi mahasiswam baru. 

Inisiasi dan Adaptasi
rogram Inisiasi dan Adaptasi Padalah rangkaian kegiatan 
terpadu yang dirancang 

untuk membantu mahasiswa baru 
memasuki dunia baru Perguruan 
Tinggi yang memiliki karakter yang 
berbeda dari dunia pendidikan di 
tingkat menengah. Melalui 
program INAP para mahasiswa 
baru dibantu untuk menginisiasi 
dan mengintegrasikan diri dalam 
lingkungan dan suasana baru 
Perguruan Tinggi.  Di samping itu, 
program INAP membantu 
mahasiswa baru untuk 
menyesuaikan diri (beradaptasi) 
dengan situasi dan lingkungan 
baru dunia Perguruan Tinggi.

Suasana dan tuntutan 
pembelajaran di Perguruan Tinggi 
tentu sangat berbeda dengan 
suasana dan tuntutan 
pembelajaran di sekolah 
menengah atas (SMA).  
Pembelajaran di tingkat Perguruan 
Tinggi menuntut para mahasiswa 
untuk belajar secara mandiri 
dalam suasana penuh kebebasan. 

Utama
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Dengan menyadari tuntutan 
pembelajaran dan tugas‐tugas 
yang lebih berat, mahasiswa 
dituntut untuk mampu membuat 
strategi belajar yang baik dan 
mengatur waktu secara tepat 
sehingga mereka dapat mengikuti  
proses pembelajaran dengan baik 
dan mampu menyelesaikan studi 
tepat pada waktunya.

Sesuai dengan  namanya, program 
INAP ditujukan untuk membantu 
mahasiswa baru agar mereka 
mampu mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Untuk 
itu mereka harus memahami 
tuntutan pembelajaran di 
Perguruan Tinggi. Para mahasiswa 
baru dibantu untuk memahami 
tantangan dunia perguruan Tinggi 
dan cara mereka menanggapi 
tantangan tersebut. Oleh karena 
itu, melalui program INAP para 
mahasiswa baru diperkenalkan 
dengan metode pembelajaran dan 
manajemen penggunaan waktu, 
membuat skala prioritas dalam 
hidup mereka sehingga mereka 
dapat mengikuti proses 
pembelajaran  dengan baik.

Selain itu, program INAP juga 
dilakukan  untuk membangun 
kesadaran para mahasiswa baru 
tentang pendidikan holistik untuk 
mencapai keunggulan akademik 
dan pembentukan karakter. Oleh 
karena itu, selama studi di Unpar 
para mahasiswa harus menjaga 
keseimbangan antara kegiatan 
akademik dan kegiatan non 

akademik.

Mereka 
diharapkan ikut 
terlibat dalam 
kegiatan‐kegiatan  
kemahasiswaan, 
baik di tingkat 
program studi, 

fakultas maupun di tingkat 
Universitas. Melalui kegiatan 
kemahasiswaan dan organisasi 
kemahasiswaan, para mahasiswa 
dapat mengembangkan softskills 
mereka yang sangat penting untuk 
kehidupan mereka kelak. Pada 
akhir program INAP mahasiswa 
baru dapat sungguh merasa 
nyaman dan  siap untuk mengikuti 
proses pendidikan di Unpar serta 
bangga menjadi mahasiswa Unpar.

SINDU

Materi yang diberikan 
melalui program INAP 
terdiri dari penjelasan 

tentang  Spiritualitas dan Nilai 
Dasar Unpar (SINDU), yakni cinta 
kasih dalam kebenaran, hidup 
dalam keragaman, dan 
kemanusiaan yang utuh. Ketiga 
nilai dasar ini dijabarkan ke dalam 
7 prinsip dasar, yakni keterbukaan, 
kejujuran, keberpihakan untuk 
membela kaum lemah, bonum 
commune, subsidiaritas, dan 
nirlaba. Dengan demikian, sejak 
awal mahasiswa baru mengetahui 
nilai‐nilai dasar yang diwariskan 
oleh para pendiri Unpar dan 
memahami serta 
membatinkannya 
sehingga nilai‐nilai dasar 
Unpar tersebut sungguh 
menjiwai dan mewarnai 
kehidupan mereka. 

Di samping itu, para 
mahasiswa baru juga 
akan dibantu untuk 

memahami dan menyadari 
tantangan, tuntutan, sistem, dan 
proses pembelajaran di Perguruan 
Tinggi yang menuntut 
kemandirian, tanggung jawab, 
kemampuan membuat skala 
prioritas,  manajemen waktu.  Di 
samping itu, melalui INAP 
mahasiswa baru akan diberi 
penjelasan tentang profil program 
studi yang mereka pilih sehingga 
akan tumbuh kebanggaan dalam 
diri mereka dan memicu semangat 
belajar mereka.  Untuk membantu 
kelancaran mereka mengikuti 
proses pembelajaran di Unpar, 
para mahasiswa baru akan diberi 
informasi terkait dengan 
administrasi akademik dan 
keuangan yang harus mereka 
perhatikan.

Dalam rangka mewujudkan 
pendidikan manusia seutuhnya, 
para mahasiswa baru akan 
dimotivasi dan didorong untuk 
menjaga keseimbangan antara 
pengembangan hardskills dan 
softskills melalui kegiatan 
kurikuler, ko‐kurikuler, dan 
ekstrakurikuler. Para mahasiswa 
baru pun akan diberi informasi 
tentang lingkungan kampus dan 
berbagai fasilitas yang ada di 
kampus. 

Metode dan Tahapan
Untuk membantu mahasiswa baru 
memahami materi yang diberikan 
dalam program INAP, para panitia 
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dan narasumber diharapkan dapat 
menyampaikan materi secara jelas 
dan menarik, menciptakan 
suasana nyaman dan 
menyenangkan sehingga para 
mahasiswa baru dapat mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan dengan 
penuh antusias. Para panitia harus 
menunjukkan sikap ramah dan 
peduli, mau melayani dan rendah 
hati sehingga para mahasiswa 
baru dapat merasakan suasana 
nyaman. Suasana humanum, 
hospitable dan bersahabat harus 
sungguh tercermin dalam 
pelaksanaan program INAP. 
Metode dialog interaktif, dinamika 

kelompok, diskusi, presentasi, 
studi kasus, permainan dapat 
digunakan.

Hal lain yang menjadi nilai lebih 
dari kegiatan Inisiasi dan Adaptasi 
adalah adanya tahapan‐tahapan 
proses yang dibangun sebagai 
upaya pembelajaran diri dan 
pembentukan karakter mahasiswa 
baru. Observing‐experiencing yang 
dilakukan melalui berbagai 
aktivitas. Reflecting atau sharing 
pengalaman dan pembelajaran. 
Proses dilanjutkan dengan 
processing dan generalizing yakni 
merumuskan kesimpulan, 

menemukan nilai‐
nilai/hikmah/manfaat dan ditutup 
dengan applying, menerapkan 
nilai‐nilai dan prinsip‐prinsip ke 
dalam kehidupan sehari‐hari.

Keseluruhan rangkaian kegiatan 
Inisiasi dan Adaptasi ditutup 
dengan upacara bendera dalam 
rangka memperingati HUT 
Kemerdekaan Republik Indonesia, 
17 Agustus.
Program Inisiasi dan Adaptasi 
(INAP) yang diselenggarakan oleh 
Universitas Katolik Parahyangan 
merupakan bagian integral dari 
proses pendidikan, pembinaan 
dan pengembangan karakter 
mahasiswa Unpar. Oleh karena itu, 
semua mahasiswa baru diwajibkan 
untuk mengikuti program INAP ini.  
Kalau mahasiswa  baru tidak 
mengikuti program INAP maka 
yang rugi adalah mereka sendiri. 

Sementara itu, terkait dengan 
teknis penyelenggaraan kegiatan 
inisiasi dan adaptasi di lingkungan 
Unpar, Andrew Renaldy, Presiden 
Mahasiswa Unpar periode 
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2013/2014 memberikan gambaran 
singkat melalui tulisannya.

INAP Gabungan dan 
Fakultas

Rangkaian Inisiasi dan 
Adaptasi Universitas Katolik 
Parahyangan saat ini terdiri 

dari 2 rangkaian, yakni Inisiasi dan 
Adaptasi di tingkat Universitas, 
atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan INAP Gabungan, dan 
Inisiasi dan Adaptasi di tingkat 
fakultas serta program studi.

Pada INAP Gabungan, mahasiswa 
baru pertama kali akan 
dikumpulkan di Gedung Serba 
Guna Unpar. Pada rangkaian ini, 
pihak Universitas akan 
memberikan gambaran mengenai 
Universitas secara keseluruhan 
dan pengucapan janji mahasiswa 
serta prosesi penerimaan 
mahasiswa baru secara simbolis. 
Setelah itu, mahasiswa baru ini 
akan dibagi ke dalam beberapa 
kelompok lintas fakultas dan 
program studi. Tujuan dari 
pembagian kelompok lintas 

fakultas dan program studi ini agar 
para mahasiswa baru memiliki 
jaringan perkenalan yang lintas 
fakultas dan program studi serta 
menambah pengetahuan 
mengenai fakultas lain.

INAP Gabungan pada umumnya 
berisi rangkaian pengenalan 
kampus, lembaga dan kegiatan 
kemahasiswaan, nilai‐nilai dasar 
Unpar, serta hymne dan mars 
Unpar. Bentuk kegiatan yang 
dipakai berupa yel‐yel, rangkaian 
games, rally kampus dan rally Unit 
Kegiatan Mahasiswa. INAP 
Gabungan yang pada umumnya 
dilaksanakan selama dua hari ini 
ditutup dengan prosesi 
penyerahan mahasiswa baru dari 
panitia INAP Gabungan kepada 
panitia INAP tingkat program 
studi.

Inisiasi dan Adaptasi yang 
diadakan pada tingkat fakultas dan 
program studi disesuaikan dengan 
kebiasaan, karakter dan kekhasan 
masing‐masing, serta kebutuhan 
yang dirasakan oleh fakultas dan 

program studi yang bersangkutan. 
Inisiasi dan adaptasi yang 
dilaksanakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Program Studi dapat 
dikatakan memiliki kemiripan 
rangkaian dengan INAP Gabungan. 
Namun, yang membedakan adalah 
muatan materi, bentuk kegiatan, 
serta partisipan dari para 
mahasiswa biasa.

Pengenalan fakultas dan program 
studi yang dibawakan Dekanat dan 
jajaran pimpinan Program Studi, 
pengenalan Himpunan Mahasiswa 
Program Studi, permainan, tugas 
individu maupun kelompok, serta 
diskusi dengan mahasiswa 
berprestasi merupakan rangkaian 
yang biasanya dilakukan pada 
INAP fakultas dan program studi.

(BS)
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Mengawali dan Menyesuaikan Diri
dengan Situasi Baru
oleh: P. Krismastono Soediro

Kehidupan selalu bergerak dan berubah, dari 
suatu situasi ke situasi berikutnya. Sementara 
itu secara sosial manusia tidak lepas dari 

kehidupan berkomunitas. Memasuki suatu fase 
kehidupan, atau memasuki suatu komunitas, 
seringkali diawali dengan apa yang dinamakan 
“inisiasi”. Mari kita sedikit mencerna makna 
umumnya.

Inisiasi terkait 
dengan suatu 
awal untuk 
memulai atau 
memasuki 
sesuatu. 
Menurut 

Merriam Webster Dictionary, kata kerja dalam 
bahasa Inggris to initiate dapat mempunyai tiga arti. 
Arti pertama adalah menyebabkan permulaan dari 
(sesuatu): memulai atau mengawali (sesuatu); to 
cause the beginning of (something): to start or begin 
(something). Contoh arti pertama ini misalnya dalam 
kalimat: Unpar menginisiasi sebuah seminar tentang 
keberlanjutan Kota Bandung. Dalam percakapan 
sehari‐hari kadang‐kadang kita menyebutnya dengan 
“berinisiatif”.

Arti kedua adalah secara resmi menerima 
(seseorang) sebagai anggota sebuah kelompok atau 
organisasi, biasanya dalam sebuah upacara khusus; 
to formally accept (someone) as a member of a 
group or organization usually in a special ceremony. 
Contoh arti kedua ini misalnya dalam kalimat: 
Mahasiswa‐mahasiswa baru Unpar biasanya diiniasi 
pada bulan Agustus.

Arti ketiga adalah mengajar (seseorang) fakta‐fakta 
atau gagasan‐gagasan dasar tentang sesuatu; to 
teach (someone) the basic facts or ideas about 
something. Contoh arti ketiga ini misalnya dalam 
kalimat: Para pengurus organisasi menginisiasi para 
anggota baru tentang sejarah perkembangan 
organisasi.

Kata to initiate berasal dari bahasa Latin initiatio > 
initiatus >  initiare > initium, yang berarti awal mula. 
Di berbagai belahan dunia terdapat aneka tradisi 
inisiasi. Misalnya, di lingkungan budaya Jawa ketika 
pria dan wanita akan menikah dilakukan upacara 
siraman; ketika kandungan ibu berada pada bulan 
ketujuh maka diadakan mitoni; ketika seorang balita 
sudah saatnya belajar berjalan maka diadakan 
tedhak sitèn; ketika seorang anak memasuki usia akil 
balik maka diadakan supitan / khitanan; dan lain‐
lain. Hal yang mirip seperti itu terdapat pula dalam 
lingkungan budaya Sunda. Lingkungan budaya lain 
mungkin mempunyai tradisi yang berbeda.

Setelah inisiasi, seseorang perlu beradaptasi 
dengan situasi barunya. Adaptasi dalam biologi 
merupakan cara bagaimana organisme 

mengatasi tekanan lingkungan sekitarnya untuk 
bertahan hidup. Kata bahasa Inggris to adapt berasal 
dari bahasa Latin adaptatio > adaptatus > adaptare 
> ad + aptare > aptus yang berarti sesuai atau cocok.  

Dalam konteks sosial, 
beradaptasi bagi 
manusia berarti 
mengubah perilakunya 
untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan 
barunya sehingga cocok. 
Dengan demikian hidup 
pun menjadi lebih mudah, menjadi menyenangkan. 
Ketika seseorang masuk sebagai manusia dewasa 
muda maka ia perlu beradaptasi, tidak lagi 
berperilaku seperti remaja. Ketika seseorang lulus 
sarjana dan bergabung dengan sebuah perusahaan 
maka ia perlu beradaptasi, tidak lagi berperilaku 
seperti mahasiswa.

Demikianlah, dalam arti luas, inisiasi dan adaptasi 
terus‐menerus dialami oleh semua organisme, 
termasuk manusia dalam arti fisik, biologis, maupun 
sosial di mana pun dan kapan pun karena kehidupan 
terus bergerak dan berubah.

Lentera
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KAmPUS UnPAR 

BEBAS ASAP ROKOK 
J@L O@MXD�J@L OTR�TMO@Q�ADA@R�@R@O�QNJNJ�CHB@M@MFJ@M�O@C@�17�NJSNADQ�1/02-�

Beragam tujuan ingin dicapai melalui kampanye ini. 

 Keinginan untuk menciptakan Eco-Campus atau kampus yang sadar akan 

lingkungan 

 Mendorong semua pihak untuk memiliki kesadaran diri akan pengaruh rokok bagi 

kesehatan diri sendiri dan orang lain 

 Mewujudkan komunitas akademia yang terpelajar, yang bercirikan adanya 

kesadaran sosial yang tinggi pada setiap insan 

 Wujud dukungan atas pemberlakuan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban 
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Ikatan Alumni Universitas Katolik Parahyangan
Keluarga yang menjadi penghubung para lulusan Unpar yang terus berkarya di 

tengah masyarakat. Bagian tak terpisahkan dari Universitas Katolik 

Parahyangan

Sejarah Pembentukan

Perjalanan pembentukan 
Ikatan Alumni Universitas 
Katolik Parahyangan dimulai 

setelah Munas II Ikatan Alumni 
Teknik Sipil (IATS) pada Juni 1998. 
Pengurus IATS mengadakan 
audiensi dengan Rektor Unpar, 
pada saat itu dijabat oleh Prof. Dr. 
Benedictus Soeprapto 
Brotosiswojo. Pada kesempatan 
itu diusulkan untuk dibentuk 
ikatan alumni Unpar dengan 
pemikiran bahwa dengan jumlah 
lulusan yang sudah mencapai 
20.000 lebih, sudah saatnya Unpar 
mempunyai ikatan alumni sebagai 
sarana komunikasi antar alumni 
dan juga antara alumni dan Unpar. 
Apalagi pada saat itu hampir di 
seluruh fakultas/jurusan di Unpar 
telah terbentuk ikatan alumni. 

Pada tanggal 3 Mei 2000 Rektor 
mengundang ikatan alumni 
fakultas/jurusan di Unpar untuk 
menjajagi pembentukan ikatan 
alumni Unpar. Pada saat itu selain 
Rektor, hadir pula R.W. Triweko, 
Ph.D. (Pembantu Rektor IV), dan 
ketua BAPSI. Sedangkan dari 

alumni hadir perwakilan dari 
Teknik Sipil, Teknik Arsitektur, 
Hukum, Filsafat, Teknik Kimia, dan 
MIPA. Dalam pertemuan ini 
dibahas pentingnya untuk 
menjaga hubungan baik alumni 
dengan almamater. Beberapa 
gagasan awal yang disampaikan, 
diantaranya pembentukan Ikatan 
Alumni Universitas Katolik 
Parahyangan (IKA Unpar), 
pengembangan Sistem Informasi 
Alumni, penyediaan Sekretariat 
Ikatan Alumni Unpar, 
pendistribusian Warta Unpar 
kepada alumni, dan menyediakan 
mailing list khusus untuk 
mempercepat arus informasi di 
antara alumni.

Isu‐isu yang diangkat dalam forum 
muncul dari pengalaman pengurus 
ikatan alumni fakultas/jurusan, 
antara lain keberadaan sekretariat, 
kesulitan mencari alumni yang 
bersedia terlibat, masalah 
pendanaan, dan tingkat 
kebutuhan alumnus akan 
keberadaan ikatan alumni. 
Pertemuan ini bisa dikatakan 
sebagai embrio terwujudnya 

kepengurusan Ikatan Alumni 
Unpar. 
Pada 4 Juli 2002, Rektor kembali 
mengundang ikatan alumni 
fakultas/jurusan untuk kembali 
membicarakan rencana 
pembentukan Ikatan Alumni 
Unpar. Pada saat itu dilakukan 
penandatanganan Nota 
Kesepakatan Pembentukan Ikatan 
Alumni Universitas Katolik 
Parahyangan (disingkat IKA Unpar) 
dan juga sekaligus membentuk 
Panitia Persiapan Pembentukan 
Ikatan Alumni Unpar (P3IKA 
Unpar). Terpilih sebagai Ketua 
P3IKA Unpar adalah Ir. Bob 
Walewangko. Berdasarkan Nota 
Kesepakatan 4 Juli 2002 ini, tugas 
dari panitia selain untuk 
mempersiapkan rancangan 
AD/ART juga mempersiapkan 
Kongres Ikatan Alumni Unpar yang 
pertama. 

Sejarah Pembentukan

1 Maret 2003, hari yang 
bersejarah untuk IKA Unpar. 
Kongres I IKA Unpar 

diselenggarakan dan bertempat di 
Kampus Unpar, Jl. Merdeka 30, 

Peserta Penandatanganan Nota Kesepakatan 4 Juli 2002 Foto: Sekretariat Ika Unpar

Kabar Alumni
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Bandung. Sekitar 120 orang 
alumni hadir dalam Kongres, yaitu 
delegasi yang ditunjuk dari IKA 
Fakultas Ekonomi, Hukum, Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan 
Teknik Sipil dan Arsitektur, Filsafat, 
dan Jurusan Teknik Industri. 
Kongres dibuka dengan Lagu 
Mengheningkan Cipta dan 
pembacaan Deklarasi 
Pembentukan Ikatan Alumni, 
dilanjutkan dengan laporan Ketua 
Panitia dan Sambutan Rektor oleh 
Pius Suratman Kartasasmita, Ph.D. 
Setelah coffee break, acara 
dilanjutkan dengan persidangan 
dan rapat komisi yang terbagi atas 
Komisi A Bidang Organisasi dan 
Komisi B Bidang Program Kerja. 

Acara dilanjutkan dengan 
pengesahan hasil rapat komisi dan 
pemilihan ketua dan pengurus IKA 
Unpar yang pertama. Pada acara 
pemilihan Ketua Ikatan Alumni 
Unpar, muncul 3 nama calon, yaitu 
Bob Nainggolan dari Fakultas 
Hukum, Danau Limborro dari 
Teknik Sipil, dan Soaloon L. Tobing 
dari Teknik Arsitektur. Setelah 
perwakilan ikatan alumni 
fakultas/jurusan berunding, maka 
secara aklamasi dipilihlah Bob 
Nainggolan sebagai Ketua dan 
Danau Limborro sebagai Wakil 
Ketua untuk memimpin IKA Unpar 
Periode 2003‐3006. Selain itu juga 
ditetapkan Formatur Pengurus IKA 
Unpar yang akan menyusun 
Pengurus Pusat IKA Unpar Periode 

2003‐2006. Formatur terdiri dari 
Bob Nainggolan (Hukum), Danau 
Limborro (Teknik Sipil), Soaloon L. 
Tobing (Teknik Arsitektur), 
Antonius Tardia (Ekonomi), 
Zulkarnaen Sinaga (ISIP), 
Damianus J. Hali (Filsafat), dan 
Stefanus Widodo Santosa (Teknik 
Industri). Tugas utama Pengurus 
Pusat Periode 2003‐2006 adalah 
merampungkan AD/ART dan 
mempersiapkan Pesta Dies Natalis 
Unpar Ke‐50 pada tahun 2005. 

Terus Berkembang

Ditemui di Sekretariat Ika 
Unpar Jl. Merdeka 30 
Bandung, Freddie Lim 

selaku Sekretaris Jenderal 
Pengurus Ika Unpar 2012‐2015 
menggambarkan perkembangan 
Ikatan Alumni Unpar. Pemilihan 
lokasi di pusat kota dilandasi 
pertimbangan kemudahan akses, 
baik untuk kendaraan pribadi 
maupun angkutan umum. Terkait 
dengan program pendataan 
alumni, langkah yang ditempuh 
adalah dengan menghubungi 
langsung para alumni maupun 
meminta data ketika ada kegiatan. 

Ketika ditanya perihal hubungan 
IKA Unpar dengan Universitas, 
Freddie menjelaskan bahwa 
sifatnya koordinasi. “Ketika acara 
wisuda Unpar, IKA Unpar 
memberikan sambutan dan ketika 
ada kegiatan‐kegiatan IKA Unpar 
maupun Universitas, tiap pihak 

akan saling mengundang dan 
bekerja sama”. Contoh teranyar 
dari kerja sama antara IKA Unpar 
dengan Universitas tampak pada 
kegiatan Seminar Bandung Juara 
yang diadakan IKA Unpar dan 
Universitas. Kegiatan yang 
mengangkat tema lingkungan dan 
pembangunan berkelanjutan ini 
merupakan program IKA Unpar 
yang pelaksanaannya bekerja 
sama dengan Universitas.

IKA Unpar juga menyelenggarakan 
kegiatan Turnamen Golf yang 
bertujuan untuk menggalang dana 
bagi kegiatan IKA. Hal menarik dari 
turnamen ini adalah sebagian dari 
dana yang terkumpul 
disumbangkan kepada Badan 
Penggalang Dana Lestari yang akan 
disalurkan kepada mahasiswa 
dalam bentuk beasiswa. Di 
samping itu, ada kegiatan fun bike 
yang melibatkan unsur IKA dan 
Universitas. Rektor berpartisipasi 
pula dalam kegiatan ini.

Selain kegiatan yang telah 
dilaksanakan tersebut, IKA 
memiliki beberapa program yang 
akan diselenggarakan. Program‐
program yang berfokus pada 
aktivitas sosial dan pengabdian 
masyarakat akan diselenggarakan 
IKA. Program seperti perbaikan 
infrastruktur di sekitar kampus, 
perbaikan MCK, dan sunatan 
massal merupakan beberapa 
contoh program IKA yang akan 

Peserta Kongres I Ika Unpar 1 Maret 2003 Foto: Sekretariat Ika Unpar
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diselenggarakan.

Saat ini, sudah terdapat 6 
sekretariat wilayah Ika Unpar di 
luar Bandung sebagai Ika Pusat. 
Keenam wilayah tersebut adalah 
Ika Sumateran Utara (Jl.Sei 
Mencirim No 87, Medan 20154), 
Ika Jabodetabek (Jl. Panglima Polik 
No. 53, Jakarta Selatan 12160), Ika 
Jawa Tengah (Jl. Kepatihan Barat 
A5, Semarang), Ika Jawa Timur (Jl. 

Kupang Indah XI No. 24, Surabaya 
60225), Ika Batam (Jl. Permata 3 
No. 43 Villa Kotamas Perum. Bukit 
Permata Tanjung Uma, Batam 
29440), dan Ika Bali (Komplek 
Sudirman Agung Blok A‐35 Jl. Pb 
Sudirman, Denpasar Bali).

Saat ini adalah jaman teknologi, 
dan IKA menyadari kondisi 
tersebut. Oleh karena itu, IKA 
terus berbenah diri dalam hal 

pemanfaatan teknologi dan dunia 
maya sebagai sarana interaksi dan 
menjalin relasi serta 
penyebarluasan informasi. Alamat 
web ika.unpar.or.id merupakan 
laman web yang dikelola oleh IKA.

Web ini juga merupakan salah satu 
sarana pengurus IKA untuk terus 
mengumpulkan dan memperbarui 
data alumni. Para alumni dapat 
mengisi data dirinya sesuai dengan 
petunjuk yang ada. Di samping itu, 
web ini juga menyajikan sejarah 
terbentuknya IKA, penguru IKA, 
berita dan foto kegiatan IKA. Para 
alumni diundang untuk 
mengunjungi laman ini dan 
berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan IKA. “Mari ikut aktif 
dalam Ikatan Alumni Unpar karena 
memberikan manfaat. Manfaat, 
baik bagi diri sendiri maupun bagi 
sesama alumni”, ujar Freddie 
menutup perbincangan.

Sumber: Sekretariat Ika Unpar
(BS)

ULURAN UNTUK

ANAK BANGSA

ngla  a Dgg an ne a P L n ea sd taa riB

Badan Penggalang Dana Lestari menghimpun dana sumbangan 
dari berbagai sumber, di antaranya orang tua mahasiswa, alumni, 
perusahaan dan yayasan pemberi beasiswa yang peduli akan 
pentingnya bantuan dana beasiswa bagi dunia pendidikan dan 
masa depan bangsa.

Prioritas penyaluran beasiswa diberikan kepada mahasiswa yang 
didasarkan pada potensi akademik, kondisi finansial, keaktifan di 
bidang kemahasiswaan di lingkungan kampus dan organisasi di 
lingkungan sosial kemasyarakatan.

BEASISWA
LESTARI PRIMA 

BEASISWA
LESTARI FLEKSIBEL

BEASISWA
LESTARI ULTIMA

Jl. Ciumbuleuit No 96 Bandung 40141
Telp 022-2035286
Fax 022-2031021
Email dlestari@unpar.ac.id
           danalestariunpar@yahoo.com

BADAN PENGGALANG

DANA LESTARI

No. Rekening Badan Penggalang Dana Lestari Yayasan Unpar

1. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
    Bank BCA KCP Pasirkaliki Atas, Bandung
    No. Rekening: 8480.444.443

2. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
    Bank OCBC NISP Cabang Unpar, Bandung
    No. Rekening: 017.8100.2999.5
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Jakarta, Kamis, 22 Mei 2014 – Ikatan Alumni Teknik 
Sipil (IATS) untuk kesembilan kalinya kembali 
menggelar acara Inspiring Talk di restoran D'Cost VIP 
Jalan Abdul Muis, Jakarta. Acara berbagi ilmu dan 
networking ini menghadirkan 2 pembicara utama, 
yaitu Suparman Chandra (angkatan '81) dan 
Sarwono Hardjonomuljadi (angkatan '72).  Keduanya 
sama‐sama meraih puncak sukses tetapi lewat jalur 
yang berbeda, yang satu sebagai pengusaha dan 
yang lainnya sebagai pegawai BUMN.

Suparman adalah pemilik dari PT Yama Engineering, 
sebuah perusahaan kontraktor Minyak dan Gas 
Nasional. Kesuksesan beliau diraih dengan susah 
payah. Berkat dukungan keluarga, beliau mampu 
bertahan mengejar impiannya walaupun berkali‐kali 
gagal dan hampir bangkrut.

Selain kiat sukses dalam membangun usaha, beliau 
juga berbagi mengenai peluang bisnis di bidang 
pengelolaan gas alam yang ternyata sangat 
menjanjikan. Gas alam adalah bahan bakar yang 
jauh lebih murah daripada bahan bakar minyak. 

Indonesia sangat kaya akan gas alam, tetapi 
sayangnya sebagian besar diekspor ke negara‐negara 
maju. Beliau berharap semakin banyak alumni yang 
mau terjun ke dalam bisnis ini.

Sarwono memulai karirnya sebagai pegawai PLN. 
Prinsip terus menerus belajar yang beliau terapkan 
mengantarkan beliau ke puncak karirnya di BUMN. 
Selain menjadi penasehat khusus menteri, saat ini 
beliau juga aktif mengajar dan berbagi ilmu melalui 
seminar dan pelatihan.

Beliau berpesan agar generasi muda menjalankan 
semua profesi yang sedang dijalankan dengan baik, 
jangan mudah putus asa, dan terus belajar, terutama 
dalam menghadapi pasar bebas ASEAN tahun 2016.

Para alumni dari berbagai angkatan yang hadir 
sangat terkesan oleh topik Inspiring Talk kali ini. 
Inspiring Talk selanjutnya akan diadakan bulan Juli di 
kota Bandung. 

Inspiring Talk IX
Ikatan Alumni Teknik Sipil

Kabar Alumni

Suparman Chandra berbagi pengalaman

(Teks dan Foto: Panitia)

Peserta berfoto bersama
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Denyut

Dies Natalis XXI Fakultas Teknologi Industri

Alam yang melimpah merupakan berkah Ilahi bagi bangsa Indonesia. Tapi, tingkat kehidupan 
ekonomi sebagian besar penduduk masih rendah. Manajemen teknologi dalam pengelolaan 
sumber daya alam Indonesia dapat menjadi salah satu solusi.

Kalimat di atas merupakan bagian dari orasi 
“Manajemen Teknologi dalam Pengelolaan 
Sumber Daya Alam Indonesia” yang 

disampaikan Dr. Judy Retti B. Witono, Ir., M.App.Sc. 
dalam kegiatan Oratio Dies Natalis XXI Fakultas 
Teknologi Industri (FTI) yang diselenggarakan pada 
22 April 2014, bertempat di Ruang Rapat Lantai 2 
Gedung FTI. Oratio Dies dimulai dengan penampilan 
tari Bali dari mahasiswi Teknologi Industri dan 
dilanjutkan dengan menyanyikan Hymne Unpar. 
Acara dilanjutkan dengan sambutan dari Ketua 
Panitia Dies Natalis Ratna Frida Susanti yang 
menjelaskan bahwa rangkaian Dies Natalis diawali 
dengan bakti sosial di Desa Wangunsari Lembang 
pada tanggal 23 Maret 2014 yang bekerja sama 
dengan PT Pos Indonesia dan Komunitas Ragi. Ada 
pula Tim Majapahit (tim pengabdian mahasiswa) 
yang mengembangkan peternakan lele dan produk 
olahan lele di daerah Cimenyan. Setelah bakti sosial, 
rangkaian kegiatan peringatan Dies Natalis 
dilanjutkan dengan Oratio Dies Natalis ke XXI FTI dan 
ditutup dengan kegiatan kekeluargaan pada bulan 
Juni.

Setelah laporan dari Ketua Panitia, acara dilanjutkan 
dengan sambutan dan laporan tahunan Dekan 
Fakultas Teknologi Industri. Dr. Paulus Sukapto, Ir., 
MBA, selaku Dekan FTI, memaparkan kondisi dan 
rencana Fakultas Teknologi Industri tahun 2014. 
Pembahasan berfokus pada pengembangan kualitas 
mahasiswa, tenaga kependidikan, dan tenaga 
pendidik/dosen, di mana salah satu upaya 
pengembangan kualitas sumber daya manusia FTI 
dengan keterlibatan para dosen 
dalam Penelitian dan Pengembangan 
Ilmu melalui Hibah Direktorat 
Pendidikan Tinggi 2014 sebanyak 9 
penelitian. Sebagai penutup laporan 
dekan, ditayangkan video kegiatan FTI 
di tahun 2013. Setelah sesi laporan 
dekan, rangkaian Dies Natalis 
dilanjutkan dengan sambutan 
Rektor, yang dalam hal ini diwakili 

oleh Dr. Pius Sugeng selaku Wakil Rektor Bidang 
Akademik. Selanjutnya, Rm. Hendra Kimawan, OSC, 
selaku Sekretaris Pengurus Yayasan, menyampaikan 
sambutan.
Orkestra mahasiswa FTI mengawali Oratio Dies 
Natalis XXI FTI. Judy Retti menggambarkan kondisi 
alam dan sumber daya Indonesia, terutama kondisi 
pangan Indonesia dan peranan manajemen 
teknologi dalam pengelolaan sumber daya 
Indonesia. Sebagai penutup orasi, diserahkan 
sertifikat penghargaan kepada orator oleh Dekan 
FTI.

Keterlibatan karyawan dan dosen FTI diwujudkan 
dengan penampilan vocal group karyawan dan 
dosen yang menampilkan lagu “Sigulempong”. Acara 
dilanjutkan dengan pemberian penghargaan kepada 
mahasiswa, dosen, karyawan dan pekarya 
berprestasi. Rangkaian acara ditutup dengan 
pemotongan tumpeng dan doa.

Judy Retti tengah menyampaiakan orasi

F
oto: R

edaksi

Penampilan Tari Bali dari Mahasiswa FTI dan Lagu Sigulempong dari dosen serta 

(BS)

F
oto: R

edaksi
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Dies Natalis XXI
Fakultas Teknologi Informasi dan Sains

Menjadi Fakultas dan Universitas yang mampu mencetak mahasiswa yang berdaya guna 
menjadi semangat Dies Natalis XXI FTIS Unpar.
Research-based Learning coba diperkenalkan.

ertempat di Ruang Audio Visual FISIP, BFakultas Teknologi Informasi dan Sains 
mengadakan Dies Natalis ke XXI. Acara yang 

diadakan pada tanggal 24 April 2014 ini dibuka 
dengan sambutan dan laporan tahunan Dekan 
Fakultas Teknologi Informasi dan Sains. Dalam 
laporannya, Paulus Cahyono Tjiang, Ph.D. memulai 
dengan memberikan gambaran perkembangan FTIS 
yang berdiri pada 20 April 1993 dengan nama 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
dan berkantor di Wisma Unpar, Jl. Gunung Agung 
Dalam No. 4 serta menggunakan ruang kuliah 
Fakultas Filsafat untuk proses perkuliahan.

Saat ini, total ada 42 orang dosen dengan jumlah 
mahasiswa 536 orang. Di samping itu, FTIS juga telah 
meluluskan 1.122 mahasiswa hingga Maret 2014. 
Terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan, 
terhitung mulai Semester Ganjil 2013/2014, program 
studi Matematika, Fisika, dan Teknik Informatika 
menerapkan kurikulum Learning Outcome dan 
Learning Objectives untuk setiap mata kuliah. 

Para dosen FTIS juga melakukan 17 penelitian pada 
kurun waktu 2013‐2014, yang didalamnya terdapat 
penelitian multidisiplin tentang nilai‐nilai 
Universitas, yang tertuang dalam penelitian berjudul 
“Dialog Ilmu dan Iman: Suatu Pendekatan dan Cara 
Realisasinya” oleh Dr. A. Rusli, Prof. B. Suprapto 
Brotosiswojo, Ph.D. dan Dr. Paulus Kartawijaya. 
Berbagai pelatihan dan pengabdian kepada 
masyarakat juga dilakukan oleh segenap civitas 
akademika FTIS, yang salah satunya berbentuk 
kegiatan IbM (Iptek bagi Masyarakat) berjudul 
“Komunitas Ibu Belajar Matematika” yang 
dilaksanakan para dosen Program Studi Matematika 
untuk ibu‐ibu di sekitar Kampus Unpar.

Setelah sambutan yang dilanjutkan dengan laporan 
dekan, Dies Natalis XXI FTIS dilanjutkan dengan 
Oratio Dies yang dibawakan oleh Janto V. 
Sulungbudi, Drs. Orasi kali ini berjudul “Research 

Based Learning, 
Tantangan Zaman dalam 
Pendidikan”. Janto 
mengawali orasinya 
dengan memberikan 
gambaran mengenai 
perkembangan 
pendidikan dan pola 
belajar yang saat ini 
mengarah kepada 
teknologi. Guru lebih 
berperan sebagai 
pembimbing yang 
membimbing siswa 
memilih hal apa yang 
perlu dipelajari dan 
mengarahkan mereka. Sayangnya, kemajuan zaman 
tidak disertai perkembangan pengajaran. Banyak 
pengajar mengajar tanpa peduli dengan 
perkembangan zaman dan tetap menjaga pola 
pembelajaran konvensional yang satu arah. 

Berkaca dari fenomena tersebut, dikembangkanlah 
Research‐based Learning, sebuah konsep 
pembelajaran yang bukan sekedar mengingat‐ingat 
fakta, istilah, atau prosedur, melainkan pembelajaran 
di mana peserta didik belajar dengan mengalami. 
Dalam proses belajar, peserta didik melalui suatu 
proses riset dan “menemukan sendiri”. Konsep ini 
dapat diwujudkan dengan melibatkan mahasiswa 
dalam suatu proyek, seperti proyek penelitian atau 
pelatihan guru sebagai asisten. 

Rangkaian Dies 
Natalis XXI 
Fakultas 
Teknologi 
Informasi dan 
Sains ditutup 
dengan 
pemotongan 
kue dan doa 

Janto V. tengah memaparkan 
orasi

F
oto: R

edaksi
F

oto: R
edaksi

Peniupan lilin dies natalis XXI

(BS)
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Dies Communitatis 45 Tahun Fakultas Filsafat

Salah satu cara untuk mengenal budaya suatu masyarakat adalah dengan memilih objek atau 
event tertentu sebagai fokus studi atau diskusi.
Objek atau event tertentu bisa menjadi pintu masuk untuk mengenal lebih dekat dan dalam 
budaya suatu daerah.

Demikianlah sepenggal kalimat dalam Oratio 
Dies ke 45 Fakultas Filsafat yang disajikan 
oleh Onesius Otenieli Daeli, SS., M.Hum., 

Ph.D. pada hari Kamis, 5 Juni 2014 di Gedung 
Fakultas Filsafat jalan Nias 2.

Rangkaian kegiatan Dies Communitatis Fakultas 
Filsafat dibuka dengan misa syukur yang 
dipersembahkan oleh Pastor Antonius Subianto 
Bunjamin, OSC. Dalam kotbahnya, Pastor Anton 
mengingatkan betapa pentingnya komunikasi di 
antara sesama agar satu sama lain lebih saling 
memahami. Beliau juga mengharapkan agar di usia 
yang sudah menginjak 45 tahun, Fakultas Filsafat dan 
seluruh civitas academica bisa lebih baik lagi serta 
mampu memberikan pelayanan secara menyeluruh.

Setelah misa, rangkaian acara dilanjutkan dengan 
menyanyikan Hymne Unpar yang diteruskan dengan 
sambutan berikut laporan dari Dekan Fakultas 
Filsafat. Pastor C. Harimanto Suryanugraha, Drs. SLL, 
selaku dekan mengucapkan syukur dan terima kasih 
atas kedatangan para pastor, dosen dan pejabat 
Unpar serta atas pelaksanaan Dies Communitatis. 
Meskipun sudah berusia 45 tahun, Fakultas Filsafat 
baru dua kali mengadakan Dies Communitatis. 
Harapan beliau semoga acara ini menjadi agenda 
rutin fakultas. Selain itu, Pastor Harimanto juga 
menyampaikan perkembangan Fakultas Filsafat. Di 

tahun akademik 
yang baru, 
Fakultas Filsafat 
menerima 23 
mahasiswa baru 
serta tahun ini 
menjadi suatu 
kebanggaan bagi 
civitas academica 
karena alumninya 
diangkat menjadi 
Uskup Bandung 
yang baru.

Usai sambutan 
dan laporan dari 
dekan, acara 
disambung 
dengan Oratio 
Dies yang dibawakan Pastor Ote. Pastor kelahiran 
Nias ini menyampaikan orasi yang berjudul”Ci Opak, 
Cemen Opak: Mengenal Asmat Lewat Perahu”. 
Pastor Ote memilih dan menggunakan ci (perahu 
Asmat) untuk mempelajari sekaligus mengenalkan 
Asmat dikarenakan ci merupakan bagian integral 
dalam hidup masyarakat Asmat. Sebagai permulaan 
Pastor Ote menggambarkan wilayah Asmat yang 
dipenuhi sungai. Selanjutnya Pastor Ote menjelaskan 
beberapa pendapat tentang orang Asmat. Beliau 
mengutip pendapat beberapa tokoh dari luar Asmat 
(etic perspective) serta dari tokoh Asmat (emic 
perspective). Etic perspective melihat dari hal yang 
sifatnya fisik, sedangkan emic perspective melihat 
dari sisi internalnya yang terkait dengan hal‐hal 
seperti kepribadian dan filosofi hidup.
Setelah Oratio, acara dilanjutkan dengan pemberian 
sertifikat dari rektor kepada Pastor Ote. Beliau juga 
mengucapkan selamat atas terlaksananya acara Dies 
ini serta atas dipilihnya Pastor Anton menjadi Uskup 
Bandung yang baru. Acara ditutup dengan ramah 
tamah dan kegiatan komunitas bersama.

F
oto: R

edaksi

F
ot

o:
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ak
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Misa Syukur Dies Communitatis

Pastor Ote tengah menyampaikan 
orasi dies

(HG)
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Kampus Unpar (Jl. Ciumbuleuit) 1973
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Menanti Sang Pemimpin

Dea Prilia (2010310056)

Taman
Gantung

(2012)

Taman PKH
“Pohon”
(2012)

Redaksi menerima kiriman foto 
bertemakan kehidupan kampus 
Unpar, baik bangunan maupun 
kegiatan.

File foto dapat dikirimkan melalui 
email:
majalah@unpar.ac.id
majalahparahyangan@yahoo.com
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uku “Untuk Apa Seni?” ini ditulis oleh para dosen BMata Kuliah Umum Estetika di Lembaga 
Pengembangan Humaniora Unpar. Ketiadaan 

pustaka yang membahas kajian seni secara menyeluruh 
menjadi keprihatinan yang mendasari penyusunan buku 
ini. Selama ini ketersediaan buku‐buku estetika hanya 
dalam tataran arti filosofis. Masyarakat terkadang lupa 
bahwa inti pendidikan yang menumbuhkan kualitas 
kemanusiaan sebenarnya adalah pendidikan hati; 'The 
heart of education is the education of heart.' Di situlah 
persisnya peran seni.

Terlampau sering 'seni' disalahpahami seolah hanya 
urusan keindahan, hiasan, keterampilan ataupun hiburan. 
Buku ini menjelaskan secara mendalam dan menyeluruh 
hakikat, riwayat, kontrovensi, posisi, dan fungsi seni 
dalam peradaban manusia. Bagian awal dari buku ini 
membahas ihwal seni dalam arti luas, yakni posisi seni 
dalam dunia manusia umumnya: seberapa penting dan 
mendasar ia di sana, bagaimana berubah menjadi dunia 
seni yang khas beserta perangkat institusionalnya di 
dunia Barat, dan persoalan apa yang muncul akibat 
institusionalisasi itu.

Pembahasan selanjutnya dalam buku ini membahas seni 
dalam arti sempit, dalam pengertian langsung 
memfokuskan materi pada bidang‐bidang khusus, mulai 
dari seni rupa, seni patung, desain, seni teater, sastra, 
seni tari, seni musik hingga film. Pembahasan setiap bab 
berawal pada sejarah, dinamika, dan bermuara pada 
tendensi mutakhir masing‐masing bidang seni tersebut.

(diolah dari bagian Pengantar, Pendahuluan, dan halaman 
belakang buku)

enyediaan rumah susun sebagai tempat tinggal Pbagi masyarakat yang berpenghasilan rendah 
tanpa disadari telah mengubah bentuk hunian 

kumuh horizontal menjadi hunian kumuh vertikal. 
Manajemen yang buruk dari  rumah susun sederhana 
sewa (rusunawa) Penjaringan Pluit Jakarta, Indonesia 
yang dikelola oleh pemerintah provinsi DKI Jakarta 
menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan fisik yang 
buruk. Sementara di daerah Cengkareng, rusunawa yang 
dibangun oleh Yayasan Buddha Tzu Chi menunjukkan 
kualitas yang baik dari lingkungan fisik. Sistem 
manajemen kedua rusunawa menarik untuk dipelajari 
lebih mendalam terkait kualitas fisik dari rusunawa yang 
bersangkutan.

Buku ini merupakan sebuah penelitian dari studi yang 

dilakukan di Fakultas Teknik, Jurusan Arsitektur, 

Universitas Katolik Parahyangan Bandung pada tahun 

2011 yang berjudul “Management Pattern Based on User 

Participation Toward the Condition of Environment 

Physical Qualities and Building of Low Cost Rented Flats.” 

Penelitian terdiri dari latar belakang, permasalahan yang 

diangkat, maksud dan tujuan, prinsip manajemen biaya 

rumah susun, hubungan kualitas fisik antara lingkungan 

dan bangunan, serta program pengelolaan yang optimal.

Selain itu, digambarkan pula bagaimana pola dan 

berbagai cara yang dilakukan pengurus serta penghuni 

rumah susun dalam mengelola dan menggunakan 

rusunawa.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan teoritis dan aturan arsitektur 

serta persyaratan minimum yang harus dipenuhi dalam 

unit dalam rumah susun. Hasil evaluasi dapat digunakan 

untuk menentukan faktor‐faktor yang mempengaruhi 

kualitas lingkungan dan fisik dari rusunawa.

(diterjemahkan dan diolah dari bagian Acknowledgement 

dan halaman belakang buku)

Judul: Management and Users
            Participation In Low Cost
            Flat
            “Condition of Physical
               Environment And Architectural
               BuildingQuality”

Penulis: Dr. Rumiati Rosaline Tobing
Penerbit: Lambert Academic Publishing

Judul: Untuk Apa Seni?
Penulis: Dosen‐dosen MKU Estetika
               LPH Unpar
Editor: Bambang Sugiharto
Penerbit: Pustaka Matahari

(MA)

Resensi Buku
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It’s All About Passion

Jurusan Teknik Sipil dipilihkan orang tuanya 
dengan harapan Hendrikus akan melupakan hobi 
fotografi  yang ditekuninya semasa SMA. Tak 

disangka saat itu Unpar mempunyai Unit Kegiatan 
Mahasiswa pencinta fotografi (POTRET) yang cukup 
disegani di kalangan fotografi kota Bandung. 
Hendrikus pun dengan hasrat yang membara terlibat 
aktif dalam UKM tersebut. Dikarenakan kegiatan 
yang sangat banyak, Unit POTRET telah terbiasa 
mencari tambahan dana di luar Dana Kegiatan 
Mahasiswa (DKM). Oleh karena itu Hendrikus dan 
teman‐teman sesama anggota, diantaranya April 
yang kelak menjadi istrinya, terlibat aktif dalam 
pencarian sponsor, menjual jasa pemotretan wisuda 
dan pernikahan, serta menjalin relasi profesional di 
dunia fotografi. Inilah yang membuka wawasan 
Hendrikus bahwa dunia fotografi dapat dijadikan 
sumber penghasilan.

Studio Foto PAPYRUS,
Dari Teknik Sipil Menjadi Fotografi

Berawal dari hobby dan bermodalkan pengalaman di Unpar, pasangan suami istri alumni 
Teknik Sipil '96 dan Hubungan Internasional '97 ini sukses membawa Papyrus photo menjadi 
salah satu perusahaan foto papan atas di kota Bandung.
Dimulai dari lab foto milik sang kakek yang sudah tidak terpakai, Studio Foto Papyrus kini 
memiliki beberapa cabang di Bandung,  satu cabang di  Surabaya, sebuah workshop 
pembuatan frame, dan beberapa cafe.  

Setelah meraih gelar sarjana, Hendrikus segera 
berfokus pada usaha fotografinya. Dunia Teknik Sipil 
sama sekali tidak dimasukinya. April yang telah 
beberapa tahun berkarir di dunia pertelevisian pun 
akhirnya bergabung untuk membesarkan usaha 
fotografi yang memang telah menjadi hasratnya.

Tiga tahun pertama merupakan tahun yang sulit. 
Papyrus bahkan nyaris bangkrut. Hendrikus dan April 
harus terjun langsung mulai dari menyebarkan 
brosur promosi, pemotretan, pemrosesan foto dan 
lain sebagainya. Hanya dengan hasrat yang 
membara, kerja keras, dan semangat pantang 
menyerah dari keduanya Papyrus dapat bertahan 
dan kemudian berkembang.

Semua Ilmu Didapatkan Saat Kuliah 

Aktivitas di kampus, baik melalui kuliah 
maupun kegiatan mahasiswa diakui 
Hendrikus dan April telah menjadikan 

Hobiku, Hokiku
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mereka siap bertarung di dunia profesional. Kegiatan 
bersama POTRET memberikan relasi yang sangat 
luas, ilmu‐ilmu dari para fotografer profesional, 
ketangguhan mental dalam berhadapan dengan 
birokrasi dan keluhan konsumen, kemampuan 
marketing, dan sebagainya. Dari bangku kuliah 
mereka mendapatkan teknik‐teknik untuk 
bernegosiasi, kemampuan membuat jadwal dan 
menepatinya, kemampuan mengatur proses kerja 
dan mengevaluasinya, dan banyak tekniklainnya.  

Hendrikus tidak ingin bersaing dengan studio‐studio 
besar yang sudah ada, melainkan berusaha mencari 
celah pasar yang belum terlayani kebutuhannya. 
Berkat kejeliannya dalam meneliti pasar, Papyrus 
memberikan pelayanan lebih di mana para 
konsumen dapat memilih sendiri fotonya sebelum 
dicetak. Suatu pelayanan yang tidak lazim pada masa 
itu. Konsep yang melibatkan konsumen secara aktif 
ini membuat Papyrus semakin terkenal. 

Seiring perkembangan usaha, masalah sumber daya 
manusia dan keuangan pun mulai timbul. “Bila 
berhadapan dengan tembok, jangan mundur, carilah 
jalan untuk melaluinya. Bisa dipanjat, dilompati, 
ditembus, dan banyak cara lainnya”, itulah prinsip 
yang dipegang oleh April. 

Keinginan untuk selalu mendapatkan yang terbaik 
membuat Hendrikus membuat usahanya yang 
kedua, yaitu workshop pembuatan frame. Tanpa 
pengetahuan dasar mengenai pembuatan frame, 
bangku kuliah mengajarkan keduanya untuk mencari 
tahu dan terus belajar sampai akhirnya ilmu itu 
dikuasai. Kini selain melayani Papyrus, workshop 
tersebut  juga melayani studio‐studio foto lainnya.

Tidak berhenti di situ, kini April juga mengikuti salah 
satu hasratnya yang lain dengan membuka sebuah 
cafe di Jalan Bengawan 23 Bandung. Uniknya, koki 
kepala, manajer operasional dan barista di cafe ini 
adalah alumni dan mahasiswa UNPAR tingkat akhir 
yang sama‐sama mempunyai hasrat di dunia kuliner. 
Beberapa cafe berikutnya akan segera dibuka di 
tahun 2014 ini.

Turun langsung ke lapangan, jeli menangkap 
kreatifitas pegawai dan selalu mengikuti 
perkembangan jaman adalah kunci sukses yang 
dipegang oleh Hendrikus dan April agar usahanya 
dapat terus berkembang.

Untuk Unpar 
etelah sukses, Hendrikus dan April masih Sterlibat dalam dunia kampus, terutama 
sebagai pembicara tamu dalam seminar‐

seminar yang dibuat oleh mahasiswa. Dari obrolan 
dan pengamatannya terhadap para mahasiswa, 
Hendrikus berharap bahwa Unpar dapat menjadi 
kampus yang berorientasi konsumen. Pada saat 
mahasiswa sebagai konsumen menjadi fokus utama, 
maka niscaya segala daya upaya akan dilakukan 
untuk mencapai kepuasan konsumen tersebut. 
Di samping itu April sangat merindukan Unpar 
seperti dahulu, di mana banyak pohon, tidak banyak 
orang merokok, dan tidak terlihat kumuh dengan 
meja‐meja “kaki lima” mahasiswa.  

Pesan Hendrikus dan April untuk para mahasiswa 
adalah jangan ragu untuk berwirausaha. Sukses akan 
diraih apabila kita mau melakukan hal‐hal yang 
harus dilakukan untuk sesuatu yang kita cintai, 
bukan yang enak dilakukan. Dan satu hal yang sangat 
penting, jangan lupakan DOA. 

(WT/MA)

Hendrikus bersama keluarga

F
ot

o:
 K

ol
ek

si
 p

ri
ba

di

| Vol. I No. 2 | MAJALAH PARAHYANGAN36



Unpar menjuarai Asia Law Student Association 2014
Unpar mengikuti Asia Law Student Association 
(ALSA) 2014 yang diselenggarakan Fakultas Hukum 
Unpad. Kompetisi ini diikuti 22 universitas, di 
antaranya Unpar, UI, UGM, Universitas Atmajaya 
Jakarta dan Universitas Binus. Kegiatan yang 
dilaksanakan tanggal 28 Februari sampai 3 Maret 
2014 ini mengambil tema debat seputar hukum, 
ekonomi, sosial dan politik. Tim Unpar A yang 

beranggotakan Devris 
Wijaya, Jeanne Sanjaya, 
dan Revian Wirabuana 
berhasil tampil sebagai 
pemenang. Selain itu, 
Revian Wirabuana 
tampil sebagai Best Oralist/Speaker dalam ALSA 
2014 ini.

Unpar mengadakan Wisuda II - 2013/2014

Kuliah Tamu FISIP Unpar

Malam Penghargaan Unpar

Pada hari Sabtu, tanggal 1 Maret 2014 bertempat di 
Gedung Serba Guna (GSG) Universitas Katolik 
Parahyangan, Acara Wisuda II tahun ajaran 
2013/2014 dilaksanakan dengan diikuti oleh 
sebanyak 761 wisudawan/wisudawati yang terdiri 
dari 7 lulusan program Diploma III, 707 lulusan 
Program Sarjana, 8 lulusan Pendidikan Profesi, 35 
lulusan Program Magister serta 4 lulusan program 
Doktor.
 Dalam sambutannya Rektor Universitas Katolik 
Parahyangan, Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D., 

Program Studi Ilmu Hubungan Internasional FISIP 
Unpar mengadakan kuliah tamu Komunikasi 
Internasional dengan tema “Penulisan Berita dan 
Fitur Masalah Internasional” oleh Rene L. 
Pattiradjawane (wartawan senior KOMPAS). Acara 
yang dilangsungkan pada 11 Maret 2014 di ruang 
3501 FISIP ini mengupas tentang proses penulisan 
masalah internasional yang berbasis penemuan, 
penyelidikan, dan partisipasi langsung penulis dalam 
kasus yang akan diangkat.
2 hari berselang, tepatnya 13 Maret 2014, diadakan 

Pada tanggal 14 Maret 2014, bertempat di Gedung 
Serba Guna Unpar, diadakan acara Malam 
Penghargaan Unpar. Acara ini diadakan dengan 
tujuan untuk mengapresiasi mahasiswa Unpar yang 
telah mengharumkan nama Unpar, baik di tingkat 
daerah, nasional, maupun internasional. Acara yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Kepresidenan 
Mahasiswa Unpar ini dihadiri oleh perwakilan 
rektorat, pengurus Keluarga Mahasiswa Unpar, 
undangan, serta para mahasiswa berprestasi. 
Prestasi yang menjadi dasar pemberian 

menyampaikan bahwa 
proses pendidikan dan 
keterlibatan mahasiswa 
baik dalam kegiatan 
akademik maupun non 
akademik yang selama 
ini telah ditempuh 
membentuk pribadi yang utuh, bukan hanya gelar 
kesarjanaan yang dibuktikan dengan selembar ijasah 
dan transkrip akademik, tetapi juga jati diri para 
lulusan. 

kuliah tamu “Membedah Islam di Barat” oleh Alwi 
Shihab (mantan Menteri Luar Negeri dan utusan 
khusus Indonesia untuk Timur Tengah). Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran sejarah 
perkembangan Islam dan cara Islam dapat 
berkembang di Barat.

penghargaan pun 
tak hanya dalam 
bidang 
ekstrakurikuler, 
tapi juga bidang 
kokurikuler. 
Dengan adanya 
acara semacam 
ini, diharapkan mahasiswa Unpar terus termotivasi 
untuk berprestasi dan terlibat dalam kegiatan 
kemahasiswaan.

            Galeria
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Unpar menjadi tuan rumah ASEAN Learning Networking (ALN) 2014
Pada tanggal 28 Maret 2014, bertempat di 
Universitas Katolik Parahyangan, diselenggarakan 
rapat ALN, ASEAN Learning Networking yang 
merupakan organisasi yang beranggotakan Guru 
Besar, Dosen dan Peneliti dari beberapa institusi 
pendidikan di Asia Tenggara, seperti ITB, Unpar, WSQ 
Business School, Ho Chi Min University dan 
beberapa perguruan tinggi lain. Rangkaian kegiatan 
dimulai dengan Gala Dinner pada 27 Maret 2014 di 
Grand Royal Panghegar yang dihadiri oleh 

perwakilan akademisi 
dan 4 perusahaan, 
yakni ADARO, PT. 
Medco Energi, PT. 
Bukit Asam dan Star 
Energy. Diharapkan 
melalui program ini dapat dihasilkan rencana bisnis 
untuk pengembangan ekonomi desa dengan 
membangun social enterprise serta pembangunan 
desa berkelanjutan.

FISIP meluncurkan buku Working In NGO karya Mahasiswa

Serah Terima Jabatan Kepala Biro Keuangan

Alumni Unpar menjadi Uskup Bandung

Bertempat di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Unpar, program studi Ilmu Hubungan Internasional 
mengadakan peluncuran buku Working in NGO, 
Insider Views and Purposeful Emphaty Volume 2. 
Buku ini merupakan karya para mahasiswa Prodi 
Ilmu Hubungan Internasional yang sedang 
mengambil mata kuliah Non Government 
Organization and Civil Society Empowerment yang 

diasuh Sylvia Yazid S.IP., MPPM dan 
Elizabeth Adyiningtyas Satya Dewi, 
S.IP., M.M.A., Ph.D. Buku ini 
diharapkan mampu memperkaya 
informasi bagi mahasiswa serta 
kalangan yang menaruh perhatian 
pada NGO dan pemberdayaan 
masyarakat sipil.

Bertempat di Ruang 0219 Lantai 2 Gedung Rektorat 
Universitas Katolik Parahyangan, diadakan serah 
terima jabatan Kepala Biro Keuangan Unpar dari 
Hery Wibowo kepada Antonius Djoko Sulistyo. Acara 
serah terima jabatan yang diadakan pada hari Rabu, 
30 April 2014 ini dibuka oleh pembawa acara yang 
kemudian dilanjutkan dengan pembacaan Surat 
Keputusan Rektor Unpar tentang Pemberhentian 
Kepala Biro Keuangan dan Pengangkatan Kepala Biro 
Keuangan. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
penandatanganan berita acara serah terima jabatan 
Kepala Biro Keuangan.

Pastor Antonius Subianto, OSC, alumni Fakultas 
Filsafat angkatan 1995, terpilih untuk menjadi Uskup 
Bandung yang baru. Pengumuman resmi 
penunjukkan Pastor Anton disampaikan oleh Bapa 
Suci Paus Fransiskus pada Selasa Sore, 3 Juni 2014 
pukul 17.00 WIB atau pukul 12.00 waktu Roma. 
Pastor Anton menggantikan Mgr. Ignatius Suharyo 
yang selama kurang lebih 4 tahun menjadi 
Administrator Apostolik Keuskupan Bandung. 
Sebelumnya, Pastor Anton juga merupakan anggota 
Pembina Yayasan Unpar karena beliau adalah 

Propinsial OSC, 
yang secara ex‐
officio menjadi 
anggota Pembina 
Yayasan. Selain itu, 
beliau juga 
menjabat sebagai 
dewan penasehat 
Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik Indonesia (APTIK). 
Tahbisan Uskup akan diadakan pada hari Senin, 25 
Agustus 2014 di Bandung.

Kemudian, sesi dilanjutkan dengan pengarahan dari 
pimpinan universitas yang disusul dengan 
penyerahan cenderamata dari Rektor Unpar. 
Rangkaian acara serah terima jabatan Biro Keuangan 
ditutup dengan 
doa pendampingan 
bagi Kepala Biro 
Keuangan yang 
baru beserta 
seluruh staf dan 
ramah tamah 
bersama.
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UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru

Tahun Akademik 2013/2014

Ujian	Saringan	Masuk	III
Pendaftaran
Ujian	Saringan	Masuk
Pelunasan	Biaya	Studi

19	Mei	-	8	Juli	2014
13	Juli	2014
21	Juli	-	7	Agustus	2014

Tempat	Pembelian	Formulir	Pendaftaran	USM
Seluruh	Bank	Permata	di	Bandung
Bank	OCBC	NISP	cabang	Kampus	Unpar

Biaya	Pendaftaran
Program	Sarjana
Program	Diploma	III

Rp	200.000
Rp	100.000

Ujian	Masuk	Bersama	(UMB)
UMB	III											8	Juni	2014
Informasi:	www.spmb.or.id

Disediakan beasiswa
bagi yang memenuhi persyaratan

Informasi: Humas Unpar
Telp (022) 2032655, 2032576 pesawat 114/138
email: humas@unpar.ac.id
web: www.unpar.ac.id
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Apakah yang Anda perlukan pada saat bertugas atau berlibur keluar 
kota? Tentu salah satunya adalah tempat yang bersih, nyaman, dan 
menyenangkan untuk beristirahat. Semuanya ini dapat Anda temukan di 
Wisma Unpar yang beralamat di Jl. Gunung Agung Dalam no. 4 Bandung. 
Suasana yang sejuk, tenang, dan nyaman langsung terasa begitu kita 
memasuki kawasan wisma yang memiliki 21 kamar ini. Hamparan taman yang indah dan hijau yang terlihat 
dari semua tipe kamar benar‐benar membawa atmosfer yang meneduhkan bagi siapa saja melihatnya. 

Berawal dari kebutuhan Universitas untuk menyediakan tempat tinggal 
bagi para dosen tamu, baik dari dalam maupun luar negeri, 6 bangunan 
berlantai 2 yang dikenal dengan tipe unit, hadir dengan menyediakan 2 
kamar tidur, 1 ruang makan, 1 pantri dan 1 ruang tamu. 

Di awal tahun 2014, tipe kamar lainnya telah direnovasi untuk mengikuti perkembangan jaman. Empat 
kamar deluxe yang luas (28m2) kini telah dilengkapi dengan Penyejuk Udara, Televisi LED, Lemari 
pendingin, fasilitas kopi dan teh dalam kamar, dan ranjang berukuran Queen. Kamar Standard yang terletak 
di lantai 2 dilengkapi dengan Penyejuk Udara, Televisi Flat, dan 2 ranjang berukuran Single. Semua ranjang 
menggunakan merk Lady Americana tipe premium plus, yang biasa digunakan di hotel berbintang 4 ke 
atas.   

Sebuah ruang pertemuan juga tersedia bagi para tamu yang membutuhkan tempat untuk rapat maupun 
acara‐acara sosial seperti arisan, ulang tahun, dan lain sebagainya. Kebersihan ruangan, keramahtamahan 

dan semangat melayani dari para staf Wisma benar‐benar membuat siapun 
yang berkunjung merasa betah, seperti di rumah sendiri. Tak heran bila 
para tamu selalu kembali mengajak 
keluarga, kerabat, dan teman untuk 
menginap di Wisma Unpar.

Semua fasilitas dan keramahtamahan 
Wisma Unpar dapat dinikmati oleh para dosen, karyawan, dan mahasiswa 
Unpar dengan harga khusus yang menarik. Untuk informasi dan 
pemesanan, Anda dapat menghubungi 022‐2032800. Wisma Unpar, 
kenyamanan seperti di rumah.

Kenyamanan

Seperti di Rumah
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Waktu Pemesanan Lapangan
Senin - Jumat
Pk. 09.30 - Pk. 14.30

Waktu Penggunaan Lapangan
Senin - Minggu
Pk. 06.00 - Pk. 22.00

Informasi: (022) 6181 2636 - Indra

Dikelola oleh
Satuan Pelayanan Pendukung

Waktu Pemesanan Lapangan
Senin - Jumat
Pk. 09.30 - Pk. 14.30

Waktu Penggunaan Lapangan
Senin - Minggu
Pk. 06.00 - Pk. 22.00
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